
PENGARUH STRUKTUR MODAL, UKURAN PERUSAHAAN 

DAN LIKUIDITAS TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN SEKTOR KESEHATAN YANG  

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

PERIODE 2018 - 2022 

 
 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh: 

 

Grace Savira 

NIM : 204105030029 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

MARET 2024 



 

PENGARUH STRUKTUR MODAL, UKURAN PERUSAHAAN 

DAN LIKUIDITAS TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN SEKTOR KESEHATAN YANG  

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

PERIODE 2018 - 2022 
 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Akuntansi Syariah 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh: 

 

Grace Savira 

NIM : 204105030029 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

MARET 2024 



 

 

 

ii 

PENGARUH STRUKTUR MODAL, UKURAN PERUSAHAAN 

DAN LIKUIDITAS TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN SEKTOR KESEHATAN YANG  

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

PERIODE 2018 - 2022 

 
 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri Kia Haji Achmad Siddiq Jember 

Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Akuntansi Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

Grace Savira 

NIM : 204105030029 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disetujui Pembimbing  

 

 

 

 

Udik Mashudi, S.E., M.M. 

NUP. 2013056301 

 

  



 

 

 

iii 

PENGARUH STRUKTUR MODAL, UKURAN PERUSAHAAN 

DAN LIKUIDITAS TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN SEKTOR KESEHATAN YANG  

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA  

PERIODE 2018 - 2022 

 
SKRIPSI 

 

 

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu persyaratan  

memperoleh gelar Sarjana Akuntansi (S.Akun) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi Akuntansi Syariah 

 

 

Hari : Kamis 

Tanggal : 4 April 2024 

 

 

Tim Penguji  

 

Ketua Sekretaris 

  

  

  

Dr. M.F. Hidayatullah, S.H.I., M.S.I. 

NIP. 197608122008011015 

Dr. Rini Puji Astuti, S.Kom., M.Si. 

NIP. 198311162023212023 

 

Anggota :  

1. Prof. Dr. Khamdan Rifa’i, SE., M.Si. CHRA. (   ) 

2. Udik Mashudi, S.E., M.M.   (   ) 

 

Menyetujui 

 

Dr. H. Ubaidillah, M.Ag. 

NIP. 196812261996031001  



 

 

 

iv 

MOTTO 

قَ وَامًا ذٰلِكَ  وَالَّذِيْنَ اِذَآ انَْ فَقُوْا لََْ يُسْرفُِ وْا ولَََْ يَ قْتُ رُوْا وكََانَ بَ يَْ   
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta) mereka tidak 

berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 

tengah-tengah antara yang demikian. (QS. Al-Furqan : 67)
1
 

  

                                                           
 

1
 Al-Qur’an, 25 : 67. 
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ABSTRAK 

 

Grace Savira, Udik Mashudi, 2024: Pengaruh Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor 

Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022. 

 

Kata Kunci: Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Kinerja Keuangan 

 

 Kinerja keuangan merupakan kondisi keuangan perusahaan pada periode 

tertentu yang dapat memberikan gambaran sejauh mana perusahaan telah 

memenuhi tugasnya dalam mengukur dan mengelola aspek keuangan dengan 

tepat. Kinerja keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

struktur modal, ukuran perusahaan, dan likuiditas. 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah struktur modal 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022? (2) Apakah ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022? (3) Apakah likuiditas 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022? (4) Apakah struktur modal, 

ukuran perusahaan dan likuiditas secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022? 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui pengaruh 

struktur modal terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. (2) Untuk mengetahui 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. (3) Untuk 

mengetahui pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. (4) Untuk 

mengetahui pengaruh struktur modal, ukuran perusahan dan likuiditas secara 

simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kausal. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. 

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan perolehan 

sampel sebanyak 8 perusahaan dengan 40 data observasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu statistik deskriptif dan regresi linear berganda dengan SPSS 27. 

 Penelitian ini memperoleh kesimpulan: (1) Struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. (2) Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. (3) Likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. (4) Struktur modal, 

ukuran perusahaan, dan likuiditas secara simultan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi Indonesia sekarang telah mengalami 

pertumbuhan cukup pesat dengan diiringi persaingan antar perusahaan yang 

terus meningkat. Hal ini mengharuskan perusahaan memiliki tujuan yang jelas 

guna mempertahankan kestabilan perusahaan untuk jangka waktu yang 

panjang. Suatu perusahaan perlu memastikan bahwa kinerja keuangannya 

berada dalam kondisi yang baik untuk memperoleh laba atau keuntungan, 

dengan kinerja yang baik perusahaan dianggap mampu dalam 

mempertahankan posisinya di tengah persaingan dengan perusahaan lain.  

Evaluasi kinerja keuangan biasanya dapat dilakukan dengan 

memeriksa laporan keuangan yang telah disajikan oleh perusahaan. Laporan 

keuangan merupakan sebuah informasi yang mencerminkan keadaan dari 

keuangan perusahaan dimana laporan keuangan yang diterbitkan dianggap 

penting karena memungkinkan penilaian terhadap kelayakan perusahaan oleh 

para pemangku kepentingan. Bagi seorang investor, laporan keuangan sangat 

dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana kinerja dan profitabilitas 

perusahaan serta potensi dari pembagian dividen, sehingga mereka dapat 

membuat keputusan tentang apakah akan mempertahankan, menjual atau 

membeli saham perusahaan tersebut.
2
 Musfiroh et al. menjelaskan bahwa 

tingginya tingkat profitabilitas milik perusahaan akan menperlihatkan 

                                                           
 

2
 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan (Jakarta: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), 2-3.  



 

 
 

2 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan bagi pemegang 

saham. Semakin besar keuntungan perusahaan maka akan berdampak pada 

kenaikan nilai perusahaan.
3
 

Kinerja keuangan ialah kondisi dari keuangan perusahaan yang dapat 

memberikan gambaran seberapa baik perusahaan telah memenuhi tugasnya 

dalam mengukur dan mengelola aspek keuangan dengan tepat. Analisis kinerja 

keuangan merupakan bentuk evaluasi yang mendalam terhadap kondisi 

keuangan perusahaan, biasanya dilakukan dengan analisis data, melakukan 

perhitungan, penafsiran dan memberikan solusi untuk mengatasi masalah 

keuangan dalam suatu periode.
4
 Tujuan utama dari analisis kinerja keuangan 

adalah untuk memberikan pandangan yang mendalam terhadap kesehatan 

keuangan suatu perusahaan dan untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan yang tepat, perencanaan keuangan dan identifikasi area yang 

memerlukan perbaikan.  

Kondisi keuangan suatu perusahaan akan menjadi indikator utama 

dalam menilai keberlanjutan sebuah bisnis di masa depan. Kinerja keuangan 

perusahaan dapat digunakan sebagai indikator untuk menilai seberapa baik 

atau buruk kondisi keuangan perusahaan.
5
 Terdapat berbagai macam aspek 

                                                           
 

3
 Luluk Musfiroh, Dhani Ichsanuddin N, dan Dwi Suhartini, “Corporate Governance, 

Intellectual Capital, Financial Performance dan Firm Value Pada Perusahaan Farmasi di BEI”, 

Jurnal Manajemen dan Bisnis 3, No. 2 (2018): 23. 

 
4
 Alda Nur Amalia dan Khuzaini, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan Struktur 

Modal Terhadap Kinerja Keuangan”, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen 10, No. 5 (2021): 1. 

 
5
 Widya Wulandari dan Bida Sari, “Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan 

Penentu Kinerja Keuangan Sektor Property dan Real Estate”, Jurnal Ikrath-Ekonomika 6, No. 2 

(2023): 246. 
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yang dapat digunakan dalam melihat kinerja keuangan suatu perusahaan 

diantaranya struktur modal, ukuran perusahaan dan likuiditas. 

Struktur modal merujuk pada keputusan berkaitan dengan pendanaan 

suatu perusahaan mengenai hutang jangka panjang, hutang jangka pendek, 

saham preferen dan saham biasa. Struktur modal mencerminkan perbandingan 

antara jumlah hutang dan modal perusahaan. Jika sewaktu-waktu perusahaan 

melakukan kesalahan dalam menetapkan struktur modalnya, maka bisa 

berdampak besar terhadap perusahaan terutama ketika perusahaan 

menggunakan terlalu banyak hutang karena perusahaan harus menanggung 

beban yang tinggi. Hal ini dapat memperburuk kondisi keuangan perusahaan 

dimana perusahaan mungkin tidak mampu dalam membayar cicilan dan beban 

bunga.
6
 Azalia dan Ashlah menjelaskan bahwa dalam menjaga kelangsungan 

operasionalnya, perusahaan diharuskan untuk menjaga keseimbangan antara 

jumlah hutang dengan modal yang dimiliki.
7
 

Struktur modal penting bagi perusahaan karena akan mempengaruhi 

kestabilan dan kinerja keuangan jangka panjang perusahaan. Peningkatan atau 

penurunan laba bersih suatu perusahaan biasanya bergantung pada seberapa 

baik perusahaan berhasil mengalokasikan dananya melalui struktur modal 

yang tepat. Berdasarkan hasil penelitian oleh Riska dan Brady mendapatkan 

hasil bahwa struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

                                                           
 

6
 Lusianna Juwita Sihombing dan Erny Luxy D Purba, “Pengaruh Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus 

Perusahaan Makanan dan Minuman di BEI Tahun 2018-2019)”, Jurnal Akuntansi, Keuangan & 

Perpajakan Indonesia 9, No. 2 (2021): 1. 

 
7
  Nadia Azalia dan Izzul Ashlah, “Struktur Modal dan Profitabilitas Perusahaan LQ45 di 

Indonesia”, Jurnal ekonomi dan Bisnis Islam 2, No. 1 (2022): 15. 
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keuangan perusahaan.
8
 Namun, lain dengan penelitian oleh Widya dan Bida 

yang menyatakan jika struktur modal tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kinera keuangan perusahaan.
9
 

Ukuran perusahaan merupakan parameter yang mengukur skala atau 

besarnya perusahaan berdasarkan beberapa faktor seperti jumlah total aset, 

total modal, total penjualan, dan lainnya. Jumlah total aset yang dimiliki 

perusahaan sering menjadi acuan dalam menilai besar atau kecilnya skala 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat memengaruhi kapabilitas perusahaan 

dalam mendapatkan dana tambahan dari pihak eksternal untuk mendukung 

kegiatan operasional perusahaan.
10

  

Perusahaan besar cenderung mempunyai risiko lebih rendah dibanding 

perusahaan kecil karena mempunyai kendali lebih kuat terhadap kondisi pasar, 

hal ini memungkinkan bagi perusahaan untuk lebih baik dalam mengahadapi 

persaingan ekonomi. Kenaikan jumlah aset dan penjualan bisa menandakan 

pertumbuhan dari ukuran perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan dengan skala 

besar dan sudah go public mempunyai akses lebih besar ke sumber pendanaan 

melalui pasar modal untuk mendukung investasi guna meningkatkan 

                                                           
 

8
 Riska Mandasari dan Brady Rikumahu, “Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan 

Investasi dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Otomotif dan 

Komponennya di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022”, Jurnal Manajemen Dirgantara 8, No. 

1 (2023), 455-469. 

 
9
 Widya Wulandari dan Bida Sari, “Struktur Modal, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan 

Penentu Kinerja Keuangan Sektor Property dan Real Estate”, Jurnal Ikrath-Ekonomika 6, No. 2 

(2023): 251. 

 
10

 Alda Nur Amalia dan Khuzaini “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan Struktur 

Modal Terhadap Kinerja Keuangan”, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen 10, No. 5 (2021): 14. 
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profitabilitas perusahaan.
11

 Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Lely dan 

Maria menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan.
12

 Berbeda halnya dengan penelitian oleh 

Jane dan Yustina yang menunjukkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan.
13

 

Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayar hutang jangka pendek saat jatuh tempo atau saat ditagih 

menggunakan aset lancar perusahaan. Likuiditas merujuk pada kemampuan 

suatu aset untuk dengan cepat diubah menjadi uang tunai tanpa menyebabkan 

penurunan yang signifikan dalam nilainya. Dengan demikian, likuiditas 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Ketika perusahaan memenuhi kewajibannya dengan baik, maka 

perusahaan dianggap mempunyai likuiditas yang baik. Namun, ketika 

perusahaan tidak memiliki kemampuan dalam memenuhi kewajibannya, maka 

perusahaan dianggap memiliki likuiditas yang buruk.
14

 Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya oleh Rizki dan Sri menunjukkan bahwa likuiditas 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

                                                           
 

11
 Lusianna Juwita Sihombing dan Erny Luxy D Purba, “Pengaruh Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”, Jurnal Akuntansi, 

Keuangan & Perpajakan Indonesia 9, No. 2 (2021): 4. 

 
12

 Lely Diana dan Maria Stefani Osesoga, “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Manajemen 

Aset, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan”, Jurnal Akuntansi Kontemporer 12, 

No. 1 (2020): 32. 

 
13

 Jane Jessica dan Yustina Triyani, “Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, Ukuran 

Perusahaan dan Umur Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan”, Jurnal Akuntansi Manajemen 11, 

No. 02 (2022): 146. 

 
14

 Darmawan, Dasar-Dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan (Yogyakarta: UNY 

Press, 2020), 59. 
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perusahaan.
15

 Tidak selaras dengan penelitian oleh Riska dan Brady yang 

mengatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan.
16

 

Pandemi covid-19 yang memasuki Indonesia di tahun 2020 berdampak 

besar diberbagai bidang salah satunya adalah bidang kesehatan. Hal ini 

dikarenakan tingkat kesehatan yang menurun diakibatkan oleh virus corona 

dimana penularannya yang begitu cepat melalui kontak langsung maupun 

tidak langsung. Hal ini mendorong berbagai negara termasuk Indonesia untuk 

semakin memprioritaskan sektor kesehatan dengan meningkatkan ketersediaan 

akan sarana dan prasarana yang memadai. Perusahan yang besar terus terjadi 

di sektor ini terutama dengan meningkatnya permintaan akan obat-obatan dan 

fasilitas kesehatan di tengah penyebaran covid-19 yang membuat jasa sektor 

kesehatan terus mengalami pertumbuhan. Fenomena ini yang membuat 

beberapa perusahaan di sektor kesehatan mampu untuk tetap menghasilkan 

keuntungan bahkan disaat krisis keuangan terjadi.  Dalam Produk 

Domestik Bruto (PDB), sektor kesehatan terdiri dari dua bagian yaitu layanan 

kesehatan dan industri kimia, farmasi, dan obat tradisional. Peran sektor ini 

penting untuk diperhatikan mengingat kontribusinya terhadap perekonomian 

yang terus berkembang meskipun masih relatif kecil.
17

   

                                                           
 

15
 Rizki Faqhurrudin Arrozy dan Sri Sudarsi, “Pengaruh Likuiditas, Leverage, dan Risiko 

Pasar Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan LQ45 Yang Terdaftar di BEI Pada Tahun 2019-

2021”, Management Studies and Entrepreneurship Journal 4, No. 4 (2023): 4162. 

 
16

 Riska Mandasari dan Brady Rikumahu, “Pengaruh Struktur Modal, Pertumbuhan 

Investasi, dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Otomotif dan 

Komponennya di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022”, Jurnal Manajemen Dirgantara 8, No. 

1 (2023): 468. 

 
17

 Datanesia, https://datanesia.id/industri-kesehatan-tenggelam-dalam-defisit-2/ 

(Datanesia), diakses 1 Februari 2024. 

https://datanesia.id/industri-kesehatan-tenggelam-dalam-defisit-2/
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Gambar 1.1 

Laju Pertumbuhan dan Kontribusi Sektor Kesehatan 

 

 

    Sumber : Kompas.id (2022) 

Pada gambar 1.1 diatas telah disajikan persentase laju pertumbuhan 

dan kontribusi sektor kesehatan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional. Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa secara historis laju 

pertumbuhan sektor kesehatan belum pernah mencapai 10% sejak tahun 2011 

dengan persentase sebesar 9,25% dan merupakan pertumbuhan tertinggi 

sebelum mengalami penurunan pada tahun-tahun berikutnya dengan berada 

dikisaran 7%.  Baru pada tahun 2019 laju pertumbuhan sektor kesehatan 

tumbuh menjadi 8, 66% dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 sebesar 

11,56% sebelum akhirnya mengalami penurunan pada tahun 2021 dengan laju 

pertumbuhan sebesar 10,46%. 

Laju pertumbuhan sektor kesehatan yang relatif tinggi tidak bisa 

dipisahkan dari campur tangan pemerintah selama pandemi. Pada bulan Juli 

2020, pemerintah membentuk Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan 

Ekonomi Nasional (PEN) dengan dukungan anggaran sebesar Rp 695,2 triliun. 

Bidang kesehatan secara khusus mendapatkan alokasi anggaran sebesar Rp 

99,5 triliun. Sampai akhir tahun 2020, sekitar Rp 62,6 triliun dari anggaran 
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telah terealisasi. Dana tersebut digunakan untuk biaya perawatan pasien, 

insentif bagi tenaga kesehatan, santunan kematian, dan pengadaan vaksin 

covid-19. 

Membaiknya kinerja sektor kesehatan tidak hanya tergambar dari laju 

pertumbuhan, tetapi juga dari kontribusinya yang semakin besar terhadap 

ekonomi nasional dari tahun ke tahun terutama dalam dua tahun terakhir. 

Sebelum pandemi, sektor kesehatan ini kurang diperhitungkan. Hal ini 

disebabkan oleh kontribusinya yang relatif kecil terhadap perekonomian 

nasional jika dibandingkan dengan sektor lainnya. Merujuk data BPS pada 

tahun 2011 kontribusi sektor kesehatan dan kegiatan sosial hanya sebesar 

0,98%. Angka ini baru meningkat menjadi 1% pada tahun berikutnya. 

Kontribusinya terus meningkat dalam beberapa tahun kedepan hingga 1,07% 

pada tahun 2015. Namun, sempat mengalami stagnasi selama empat tahun dan 

baru mengalami kenaikan 1,10% pada tahun 2019. 

Pada tahun 2020 dampak pandemi terhadap sektor ini lebih terasa 

dengan kontribusi mencapai 1,30% yang kemudian meningkat menjadi 1,34% 

pada tahun 2021. Sektor kesehatan dan kegiatan sosial tidak hanya mengalami 

peningkatan kontribusi yang konsisten selama pandemi, tetapi juga merupakan 

satu-satunya sektor dengan perubahan kontribusi yang secara konsisten 

positif.
18

 

  

                                                           
 

18
 Kompas.id, https://www.kompas.id/baca/telaah/2022/03/01/kinerja-sektor-kesehatan-

kian-meningkat-di-tengah-pandemi (kompas.id), diakses 1 Februari 2024. 

https://www.kompas.id/baca/telaah/2022/03/01/kinerja-sektor-kesehatan-kian-meningkat-di-tengah-pandemi
https://www.kompas.id/baca/telaah/2022/03/01/kinerja-sektor-kesehatan-kian-meningkat-di-tengah-pandemi
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Gambar 1.2 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 

 

        Sumber : Kompas.id (2022) 

Pada gambar 1.2 diatas telah disajikan persentase laju pertumbuhan 

ekonomi Indonesia tahun 2021 menurut beberapa sektor. Dari persentase 

tersebut, peneliti mencoba untuk membandingkan pertumbuhan sektor jasa 

kesehatan yang juga memuat kegiatan sosial dengan beberapa sektor lainnya, 

dimana sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial tersebut menduduki posisi 

teratas dengan laju pertumbuhan sebesar 10,46%. Sektor ini memiliki laju 

pertumbuhan tertinggi dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya seperti 

sektor informasi dan komunikasi yang berada dibawah sektor kesehatan dan 

kegiatan sosial dengan laju pertumbuhan sebesar 6,81%. Dan sektor 

administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib yang 
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memiliki angka laju pertumbuhan terendah dibanding sektor-sektor lainnya 

dengan angka -0,33%.
19

 

Penelitian mengambil objek pada perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan peneliti memilih perusahaan sektor 

kesehatan karena sektor kesehatan menjadi salah satu bagian penting dalam 

sektor pelayanan jasa karena perannya dalam menjaga serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui perlindungan kesehatan. Fenomena pandemi 

covid-19 yang sempat melanda Indonesia menyebabkan berbagai sektor yang 

ada mengalami penurunan dalam laju pertumbuhannya. Namun, berbeda 

dengan sektor kesehatan yang mengalami perubahan dan kenaikan dalam laju 

pertumbuhannya dikarenakan semakin banyaknya permintaan akan obat-

obatan dan juga fasilitas kesehatan yang dibutuhkan selama covid-19 

berlangsung. Fenomena ini yang membuat beberapa perusahaan di sektor 

kesehatan mampu untuk tetap menghasilkan keuntungan bahkan disaat krisis 

keuangan terjadi. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan, Dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Kesehatan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2018-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada penjelasan diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

                                                           
 

19
 Kompas.id, https://www.kompas.id/baca/telaah/2022/03/01/kinerja-sektor-kesehatan-

kian-meningkat-di-tengah-pandemi (kompas.id), diakses 1 Februari 2024. 

https://www.kompas.id/baca/telaah/2022/03/01/kinerja-sektor-kesehatan-kian-meningkat-di-tengah-pandemi
https://www.kompas.id/baca/telaah/2022/03/01/kinerja-sektor-kesehatan-kian-meningkat-di-tengah-pandemi
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1. Apakah struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022? 

4. Apakah struktur modal, ukuran perusahaan dan likuiditas secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022 
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3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022 

4. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal, ukuran perusahan dan 

likuiditas secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mencakup partisipasi yang dapat diberikan setelah 

menyelesaikan penelitian dalam bentuk hasil-hasil yang diperoleh.
20

 Berikut 

manfaat yang akan diberikan dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat untuk membagi informasi mengenai 

pengaruh struktur modal, ukuran perusahaan dan likuiditas terhadap 

kinerja keuangan. Penelitian ini sekaligus diharapkan memberi kontribusi 

pada pengembangan teori dan bisa dijadikan sebagai sumber referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman 

lebih baik tentang kinerja keuangan perusahaan berdasarkan indikator-

indikator dari struktur modal, ukuran perusahaan dan likuiditas. Serta 

dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam proses pengambilan 

                                                           
 

20
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Khas Jember, 2020), 

39. 
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keputusan terutama dalam penyusunan laporan keuangan. Informasi ini 

dapat membantu perusahaan dalam menyusun strategi yang lebih 

berkelanjutan. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 

yang kuat bagi para investor sebelum melakukan pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi pada sebuah perusahaan. Para investor 

dapat menggunakan informasi ini untuk menilai risiko dan keuntungan 

yang akan diperoleh dengan melihat kinerja keuangan perusahaan. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian bermanfaat bagi peneliti dalam 

mengembangkan pemahaman mengenai struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas terhadap kinerja keuangan sekaligus untuk 

memenuhi syarat dalam memperoleh gelar sarjana dengan 

menyelesaikan skripsi ini.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan karakteristik, sifat ataupun nilai 

yang bervariasi pada orang, objek atau kegiatan yang telah ditentukan 

peneliti untuk diselidiki dan kemudian digunakan untuk membuat 

kesimpulan.
21

  

                                                           
 

21
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), 68. 
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a. Variabel bebas atau independen ialah variabel yang memiliki pengaruh 

atau penyebab perubahan atau munculnya variabel terikat (dependen).  

Variabel bebas atau independen pada penelitian ini yaitu, struktur 

modal (X1), ukuran perusahaan (X2), dan likuiditas (X3). 

b. Variabel terikat atau dependen ialah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat atau dependen 

dalam penelitian ini yaitu, kinerja keuangan (Y). 

2. Indikator Variabel 

Indikator variabel merupakan variabel yang akan dipecahkan 

menjadi kategori data yang perlu dikumpulkan oleh peneliti. Indikator 

variabel pada penelitian ini yaitu: 

Tabel 1.1 

Indikator Variabel 

 

Variabel Indikator 

Struktur Modal (X1) Debt to Equity Ratio (DER) 

Ukuran Perusahaan (X2) Ln Total Aset  

Likuiditas (X3) Current Ratio (CR) 

Kinerja Keuangan (Y) Return on Asset (ROA) 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional merujuk pada definisi yang akan digunakan 

sebagai dasar dalam mengukur suatu variabel penelitian secara praktis dengan 

perumusan yang berdasar pada petunjuk yang terukur dari variabel tersebut. 
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1. Variabel Independen 

a. Struktur Modal (X1) 

Struktur modal merujuk pada komposisi dari berbagai sumber 

dana yang dipergunakan oleh perusahaan untuk mendukung aktivitas 

operasionalnya, seperti hutang jangka panjang, ekuitas, dan instrumen 

keuangan lainnya. Keputusan struktur modal berkaitan dengan 

pemilihan sumber dana baik dari dalam (internal) maupun dari luar 

(eksternal) perusahaan. Sumber dana perusahaan dari internal 

biasanya diperoleh dari laba ditahan dan depresiasi, serta sumber dana 

perusahaan dari eksternal diperoleh dari para kreditur yang memberi 

pinjaman (hutang).
22

 Indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel struktur modal adalah Debt to Equity Ratio (DER). 

Debt to equity ratio ialah rasio yang dipakai dalam menilai 

proporsi modal yang didanai oleh hutang dalam perbandingan dengan 

ekuitas milik perusahaan. Ketika DER memiliki nilai yang tinggi, 

kinerja perusahaan cenderung terdampak negatif karena tingkat 

hutang yang semakin besar. Hal ini menyebabkan beban bunga 

perusahaan meningkat dan mengurangi keuntungan dimana dapat 

mempengaruhi kepercayaan investor dan mempengaruhi nilai 

perusahaan. Rumus untuk menghitung Debt to Equity Ratio ialah 

sebagaimana berikut: 

Debt to Equity Ratio = 
Liabilitas

Ekuitas
 

                                                           
 

22
 Arniwita et al., Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Sumatra Barat: CV Insan 

Cendekia Mandiri, 2021), 26. 
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b. Ukuran Perusahaan (X2) 

Ukuran perusahaan ialah suatu ukuran yang mencerminkan 

besar dan kecilnya perusahaan didasari oleh berbagai faktor seperti 

total aset, total penjualan, total modal dan lainnya. Indikator yang 

digunakan dalam mengukur variabel ukuran perusahaan adalah total 

aset. 

Total aset adalah jumlah total dari keseluruhan harta yang 

dimiliki perusahaan. Total aset memberikan sebuah gambaran tentang 

besarnya skala dan kemampuan perusahaan dalam menggunakan 

sumber daya untuk menghasilkan pendapatan dan mencapai tujuan 

bisnisnya. Total aset menjadi salah satu indikator utama dalam 

menganalisis keadaan keuangan dan ukuran perusahaan. Rumus yang 

digunakan dalam menghitung ukuran perusahaan ialah sebagaimana 

berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 

c. Likuiditas (X3) 

Likuiditas ialah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayarkan hutang jangka pendek pada saat jatuh tempo 

dengan menggunakan aset lancar perusahaan. Likuiditas merujuk pada 

kemampuan suatu aset untuk diubah dengan cepat menjadi uang tunai 

tanpa menyebabkan penurunan yang signifikan dalam nilainya. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel likuiditas adalah 

current ratio.  
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Current ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya menggunakan 

aset lancar. Current ratio memberikan gambaran tentang sejauh mana 

aset lancar dapat menutupi kewajiban lancar. Rasio ini dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

Current Ratio = 
Aset Lancar

Utang Lancar
 

2. Variabel Dependen 

a. Kinerja Keuangan (Y) 

Kinerja keuangan ialah penilaian terhadap cara sebuah entitas, 

baik itu perusahaan, organisasi atau individu dalam mengelola dan 

mengalokasikan sumber keuangannya untuk mencapai tujuan tertentu 

seperti laba, pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan. Ketika 

sebuah perusahaan dapat memenuhi tujuannya, dari sanalah 

perusahaan dapat dikatakan mencapai kesuksesan. Indikator untuk 

mengukur variabel kinerja keuangan adalah Return on Asset (ROA). 

Return on Asset ialah ukuran yang menunjukkan seberapa 

efektif suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari semua 

aset yang dimilikinya. Tingkat rasio ini mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya atau 

asetnya, dimana semakin tinggi rasionya maka semakin baik 

perusahaan tersebut. Rumus untuk menghitung Return on Asset adalah 

sebagaimana berikut: 

ROA = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 × 100 
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G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian sering diartikan sebagai prinsip dasar atau postulat 

yaitu prinsip atau keyakinan awal yang diterima oleh peneliti sebagai titik 

tolak pemikiran yang benar. Prinsip dasar ini tidak hanya menjadi pijakan 

yang kokoh bagi masalah penelitian, tetapi juga membantu dalam memperkuat 

variabel yang menjadi fokus penelitian dan merumuskan hipotesis.
23

  

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan mengkaji beberapa 

jurnal yang telah diterbitkan sebelum merumuskan hipotesis. Jurnal yang 

dipilih sebelumnya berkaitan dengan topik penelitian yang sedang dilakukan 

peneliti. Peneliti mendapatkan asumsi bahwa struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Gambar 1.3 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 Keterangan: 

   = Pengaruh Parsial 

   = Pengaruh Simultan 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 41. 

Struktur Modal (X1) 

Ukuran Perusahaan (X2) 

Likuiditas (X3) 

Kinerja Keuangan (Y) 
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H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah asumsi atau dugaan sementara yang 

diajukan untuk diuji melalui pengimputan dan analisis data dalam sebuah 

penelitian. Dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang diberikan masih 

berdasarkan pada teori dan belum didukung oleh bukti empiris yang diperoleh 

dari pengumpulan data.
24

 Penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 

1. Hubungan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan 

Struktur modal menggambarkan perbandingan antara jumlah 

hutang dan modal perusahaan. Jika sewaktu-waktu perusahaan melakukan 

kesalahan dalam menetapkan struktur modalnya, maka bisa berdampak 

besar terhadap perusahaan terutama ketika perusahaan menggunakan 

terlalu banyak hutang karena perusahaan harus menanggung beban yang 

tinggi. Hal ini akan memperburuk kondisi keuangan perusahaan dimana 

berisiko bahwa perusahaan mungkin tidak mampu dalam membayar 

cicilan dan beban bunga.
25

  

Struktur modal yang optimal akan membantu perusahaan dalam 

mengurangi biaya modal dan meningkatkan nilai perusahaan bagi 

pemegang saham. Pentingnya struktur modal terletak pada pengaruhnya 

terhadap stabilitas dan kinerja keuangan jangka panjang perusahaan.
26
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 64. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Riska dan Brady (2023) memberikan hasil 

bahwa struktur modal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan.
27

 Berbeda dengan hasil penelitian oleh Devi (2023) 

menunjukkan bahwasannya struktur modal tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan.
28

 Berdasarkan keterkaitan diatas, maka 

hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Struktur modal tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

H1 : Struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan  

2. Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Skala yang digunakan untuk menilai seberapa kecil atau besar 

suatu badan usaha disebut dengan ukuran perusahaan. Aset besar yang 

dimiliki perusahaan menunjukkan pengelolaan dana yang besar dan 

cenderung mencapai produktivitas yang tinggi sehingga dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Pratiwi et al. menjelaskan 

bahwa perkembangan sistem informasi sangat berpengaruh bagi 

perusahaan, hal ini mendorong perusahaan dalam meningkatkan kualitas 
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pengelolaan informasinya demi kesuksesan dalam lingkungan bisnis yang 

kompetitif.
29

 

Ukuran perusahaan menentukan sejauh mana perusahaan dapat 

menanggung risiko yang tengah dihadapi. Perusahaan dengan skala besar 

cenderung memiliki risiko lebih rendah dibanding perusahaan dengan 

skala kecil karena memiliki kendali lebih kuat terhadap kondisi pasar. Hal 

ini memungkinkan bagi perusahaan untuk lebih baik dalam mengahadapi 

persaingan ekonomi.  

Penelitian dilakukan oleh Devi (2023) menunjukkan bahwasannya 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.
30

 Lain 

halnya dengan penelitian oleh Tri (2020) menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan.
31

 

Berdasarkan keterkaitan diatas, maka hipotesis dirumuskan sebagaimana 

berikut: 

H0 : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan  
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3. Hubungan Likuiditas Terhadap Kinerja Keungan 

Likuiditas ialah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

membayarkan hutang jangka pendeknya ketika jatuh tempo atau saat 

ditagih menggunakan aset lancar perusahaan. Likuiditas merujuk pada 

kemampuan suatu aset untuk dengan cepat diubah menjadi uang tunai 

tanpa menyebabkan penurunan yang signifikan dalam nilainya. 

Perusahaan dianggap memiliki likuiditas yang baik pada saat perusahaan 

memenuhi kewajibannya. Namun, jika perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajibannya, maka likuiditas perusahaan dianggap buruk.
32

 

Penelitian dilakukan oleh Rizki dan Sri (2023) mendapatkan hasil 

likuiditas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan.
33

 Lain dengan penelitian oleh Riska dan Brady menyatakan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan.
34

 Berdasarkan keterkaitan diatas, maka hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut: 

H0 : Likuiditas tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan 

H3 : Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan 
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4. Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Likuiditas 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan perlu memperhatikan beberapa hal penting untuk 

mencapai persaingan pasar. Qomariyah dan Mauliyah menjelaskan bahwa 

untuk mencapai keunggulan dalam bersaing dengan perusahaan lain, maka 

perusahaan disarankan untuk mengembangkan suatu sistem yang khas dan 

unggul dibandingkan dengan pesaingnya.
35

 Salah satunya hal yang perlu 

untuk diperhatikan oleh perusahaan adalah aspek keuangan yang 

mencakup kegiatan pengambilan keputusan pendanaan atau permodalan 

untuk membiayai kegiatan operasional dalam pengembangan usahanya. 

Perusahaan harus mampu menentukan komposisi yang ideal antara 

pendanaan dari dalam maupun luar, yaitu dengan struktur modal yang 

ideal. Struktur modal ialah perbandingan antara modal yang dimiliki 

perusahaan dengan modal diperoleh melalui hutang sebagai sumber 

pendanaan.  

 Ukuran perusahaan menentukan sejauh mana perusahaan dapat 

menanggung risiko yang tengah dihadapi. Perusahaan dengan skala besar 

cenderung mempunyai risiko lebih rendah dibanding perusahaan dengan 

skala kecil karena mempunyai kendali lebih kuat terhadap kondisi pasar, 

hal ini memungkinkan bagi perusahaan untuk lebih baik dalam 

mengahadapi persaingan ekonomi. 
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 Likuiditas mengacu pada kemampuan sebuah perusahaan untuk 

dengan cepat mengubah aset menjadi uang tunai. Perusahaan dengan 

tingkat likuiditas tinggi biasanya lebih menarik bagi investor karena risiko 

likuiditas yang rendah.  

 Dari penjelasan diatas bisa diambil kesimpulan bahwa struktur 

modal, ukuran perusahaan dan likuiditas secara bersamaan berperan 

penting terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis 

dirumuskan sebagai berikut:  

H0 : Struktur modal, ukuran perusahaan dan likuiditas tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

H4 : Struktur modal, ukuran perusahaan dan likuiditas berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun secara berurutan untuk digunakan 

dalam penyusunan skripsi yang terdiri dari beberapa bab antara lain: 

BAB I Pendahuluan 

Bagian ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, 

hipotesis, dan sistematika pembahasan.  

BAB II Kajian Pustaka 

Bagian ini membahas mengenai penelitian terdahulu dan kajian teori 

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan tentang 

struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas dan kinerja keuangan. 
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BAB III Metode Penelitian 

Bagian ini menjelaskan mengenai pendekatan dan jenis pendekatan, 

populasi dan sampel, teknik dan instrumen dalam pengumpulan data dan 

analisis data yang digunakan.  

BAB IV Penyajian Data dan Analisis 

Bagian ini menjelaskan mengenai gambaran objek penelitian, 

penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis serta pembahasan. 

BAB V Penutup 

Bagian ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya yang biasanya dapat diambil dari berbagai sumber ilmiah 

seperti jurnal, artikel, skripsi, dan lainnya. Penelitian terdahulu bertujuan 

sebagai bahan acuan serta untuk mendapatkan bahan perbandingan dengan apa 

yang akan peneliti lakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan bagi peneliti: 

1. Lely Diana dan Maria Stefani Osesoga, “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, 

Manajemen Aset, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan”. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasilnya 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, variabel solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, variabel manajemen aset berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, dan variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan.
36

 

2. Alda Nur Amalia dan Khuzaini, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage 

dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan”.  Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 
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menggunakan purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS Versi 

23. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, variabel leverage 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan variabel 

struktur modal berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.
37

 

3. Eva Sriwiyanti, Elfina Okto Posmaida Damanik dan Sri Martina, “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Perusahaan Properti dan 

Real Estate di BEI”. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel struktur modal 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan 

variabel total aset turnover berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan.
 38

 

4. Alfian Fakhri Fauzi dan Elen Puspitasari, “Pengaruh Struktur Modal, 

Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan Pertumbuhan Aset Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

Periode 2018-2020”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda, uji asumsi 
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klasik, uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel struktur 

modal dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan, variabel likuiditas berpengaruh negatif namun 

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, dan variabel pertumbuhan aset 

berpengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan.
 39

 

5. Lusianna Juwita Sihombing, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pada 

Perusahaan Manufaktur (Studi Kasus Perusahaan Makanan dan Minuman 

Yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2019)”. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel struktur modal dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, variabel leverage tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
40

 

6. Nadia Azalia dan Izzul Ashlah, “Struktur Modal dan Profitabilitas 

Perusahaan LQ45 di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh dari variabel-variabel struktur modal yaitu Debt to Equity Ratio 

(DER), Long Term Debt to Equity Ratio (LDER), dan Short Term Debt to 

                                                           
 

39
 Alfian Fakhri Fauzi dan Elen Puspitasari, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas dan Pertumbuhan Aset Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang 

Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2018-2020”, Edunomika 05, No. 02 (2021): 1130-

1139. 

 
40

 Lusianna Juwita Sihombing, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan 

Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur (Studi Kasus 

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2019)”, Skripsi, 

Universitas Negeri Medan, 2021. 



 

 
 

29 

Equity Ratio (SDER) terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan 

Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan analisis data 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa DER dan SDER berpengaruh positif signifikan terhadap ROA dan 

ROE dan untuk LDER berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA dan 

ROE.
41

 

7. Lukas Maria Ma’unu Haukilo dan Rahmatya Widyaswati, “Pengaruh 

Likuiditas, Manajemen Aset, Perputaran Kas, Struktur Modal dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, 

uji t dan uji koefisien determinasi. Penelitian ini memberikan hasil bahwa 

variabel likuiditas dan manajemen aset berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja keuangan, variabel perputaran kas berpengaruh signifikan 

negatif terhadap kinerja keuangan, variabel struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan.
42

 

8. Riska Mandasari dan Brady Rikumahu, “Pengaruh Struktur Modal, 

Pertumbuhan Investasi dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Otomotif dan Komponennya di Bursa Efek Indonesia Periode 
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2018-2022”. Metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan kuantitatif dengan penentuan sampel menggunakan purposive 

sampling.  Data diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel struktur modal berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan variabel investasi dan 

likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan.
43

 

9. Lu’lu’ Luthfiana dan Nurma Gupita Dewi, “Pengaruh Good Corporate 

Governance, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja 

Keuangan”. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

metode dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda 

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Penelitian memberikan hasil 

bahwa variabel dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan, variabel dewan komisaris berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan, variabel komite audit berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, variabel struktur modal 

tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan, dan 

variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan.
44
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10. Rizki Faqhurrudin Arrozy dan Sri Sudarsi, “Pengaruh Likuiditas, 

Leverage, dan Risiko Pasar Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan LQ45 

Yang Terdaftar di BEI Pada Tahun 2019-2021”. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan purposive sampling dengan jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder. Penelitian menggunakan metode analisis 

deskriptif dan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, variabel leverage dan risiko pasar berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
45

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Penulis, Judul, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Lely Diana dan 

Maria Stefani 

Osesoga, Pengaruh 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Manajemen Aset, 

dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan, (2020) 

a. Variabel 

independen: 

likuiditas dan 

ukuran perusahaan 

b. Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

c. Menggunakan data 

sekunder 

d. Teknik 

pengambilan 

sampel dengan 

purposive sampling 

a. Variabel 

independen: 

solvabilitas dan 

manajemen aset 

b. Objek yang 

diteliti 

c. Periode 

penelitian 

2. Alda Nur Amalia 

dan Khuzaini, 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage dan 

Struktur Modal 

Terhadap Kinerja 

a. Variabel 

independen: 

ukuran perusahaan 

dan struktur modal 

b. Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

c. Jenis penelitian 

a. Variabel 

independen: 

leverage 

b. Objek yang 

diteliti 

c. Periode 

penelitian 
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No. Penulis, Judul, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Keuangan, (2021) kuantitatif 

d. Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive sampling 

e. Menggunakan data 

sekunder 

f. Olah data 

menggunakan 

program SPSS 

3. Eva Sriwiyanti, 

Elfina Okto 

Posmaida Damanik 

dan Sri Martina, 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Properti dan Real 

Estate di BEI, 

(22021) 

a. Variabel 

independen: 

struktur modal dan 

ukuran perusahaan 

b. Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

c. Teknik 

pengambilan 

sampel dengan 

purposive sampling 

d. Menggunakan data 

sekunder 

e. Teknik analisis 

data menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

a. Variabel 

independen: total 

aset turnover 

b. Objek penelitian 

c. Periode 

penelitian 

4. Alfian Fakhri Fauzi 

dan Elen Puspitasari, 

Pengaruh Struktur 

Modal, Ukuran 

Perusahaan, 

Likuiditas dan 

Pertumbuhan Aset 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan Yang 

Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) 

Periode 2018-2022, 

(2021)  

a. Variabel 

independen: 

struktur modal dan 

ukuran perusahaan 

b. Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

c. Teknik 

pengambilan 

sampel dengan 

purposive sampling 

d. Menggunakan data 

sekunder 

e. Teknik analisis 

data yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

linear berganda 

a. Variabel 

independen: 

likuiditas dan 

pertumbuhan aset 

b. Objek penelitian 

c. Periode 

penelitian 

5. Lusianna Juwita a. Variabel a. Variabel 
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No. Penulis, Judul, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Sihombing, 

Pengaruh Struktur 

Modal, ukuran 

Perusahaan dan 

Leverage Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Pada 

Perusahaan 

Manufaktur (Studi 

Kasus Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman Yang 

Terdaftar di BEI 

Tahun 2018-2019), 

(2021) 

independen: 

struktur modal dan 

ukuran perusahaan 

b. Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

c. Teknik 

pengambilan 

sampel dengan 

purposive sampling 

d. Menggunakan data 

sekunder 

e. Analisis data yang 

digunakan adalah 

analisis regresi 

linear berganda 

independen: 

leverage 

b. Objek penelitian 

c. Periode 

penelitian 

6. Nadia Azalia dan 

Izzul Ashlah, 

Struktur Modal dan 

Profitabilitas 

Perusahaan LQ45 di 

Indonesia, (2022) 

a. Variabel 

independen: 

struktur modal  

b. Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive sampling 

c. Menggunakan data 

sekunder 

d. Analisis data 

menggunakan 

regresi linear 

berganda 

a. Objek penelitian 

b. Periode 

penelitian 

7.  Lukas Maria 

Ma’unu Haukilo dan 

Rahmatya 

Widyaswati, 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Manajemen Aset, 

Perputaran Kas, 

Struktur Modal dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan, (2022) 

a. Variabel 

independen: 

likuiditas, struktur 

modal, dan ukuran 

perusahaan 

b. Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

c. Metode 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive sampling 

d. Menggunakan data 

sekunder 

e. Teknik analisis 

a. Variabel 

independen: 

manajemen aset 

dan perputaran 

kas 

b. Objek penelitian 

c. Periode 

penelitian 
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No. Penulis, Judul, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

data menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

8. Riska Mandasari 

dan Brady 

Rikumahu, 

Pengaruh Struktur 

Modal, 

Pertumbuhan 

Investasi dan 

Likuiditas Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Pada Perusahaan 

Otomotif dan 

Komponennya di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2018-2022, (2023) 

a. Variabel 

independen: 

struktur modal, dan 

likuiditas 

b. Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

c. Metode 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

purposive sampling 

d. Menggunakan data 

sekunder 

e. Teknik analisis 

data menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

f. Periode penelitian 

a. Variabel 

dependen: 

pertumbuhan 

investasi 

b. Objek penelitian 

9. Lu’lu’ Luthfiana dan 

Nurma Gupita Dewi, 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance, 

Struktur Modal dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja 

Keuangan, (2023) 

a. Variabel 

independen: 

struktur modal dan 

ukuran perusahaan  

b. Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

c. Teknik analisis 

data menggunakan 

analisis regresi 

berganda  

d. Menggunakan data 

sekunder 

e. Olah data 

menggunakan 

program SPSS 

a. Variabel 

independen: 

good corporate 

governance 

b. Objek penelitian 

c. Periode 

penelitian 

10. Rizki Faqhurrudin 

Arrozy dan Sri 

Sudarsi, Pengaruh 

Likuiditas, 

Leverage, dan 

Risiko Pasar 

Terhadap Kinerja 

Keuangan 

a. Variabel 

independen: 

likuiditas  

b. Variabel dependen: 

kinerja keuangan 

c. Metode 

pengambilan 

sampel 

a. Variabel 

independen: 

leverage dan 

risiko pasar 

b. Objek penelitian 

c. Periode 

penelitian 
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No. Penulis, Judul, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Perusahaan LQ45 

Yang Terdaftar di 

BEI Pada Tahun 

2019-2021, (2023) 

menggunakan 

purposive sampling 

d. Menggunakan data 

sekunder 

e. Teknik analisis 

data menggunakan 

analisis regresi 

berganda  

      Sumber : Beberapa penelitian terdahulu, data diolah 

B. Kajian Teori 

1. Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi menjelaskan bahwasannya sebuah perusahaan terdapat 

dua pihak yang berhubungan yaitu pemilik atau pemegang saham dan 

manajemen perusahaan. Pemegang saham berperan sebagai prinsipal yang 

memberikan wewenang kepada manajemen sebagai agen menjalankan 

operasional perusahaan. Jensen dan Meckling mengemukakan bahwa 

agency theory merupakan bentuk perjanjian dimana prinsipal 

memerintahkan agen untuk melakukan tugas atas nama prinsipal dan 

memberi wewenang kepada agen untuk mengambil keputusan yang 

mewakili prinsipal.
46

 

Dalam konteks kinerja perusahaan, teori agensi membahas 

bagaimana kepentingan dan tindakan antara pihak prinsipal dan agen dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Kinerja keungan sebuah perusahaan 

dapat dikatakan baik apabila kepentingan antara prinsipal dan agen selalu 

selaras dan tidak terjadi konflik kepentingan apapun. 
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2. Teori Signal (Signaling Theory) 

Teori signal menjelaskan bagaimana sebuah perusahaan 

menyampaikan informasi kepada pihak eksternal. Informasi ini memiliki 

nilai karena pada dasarnya memberikan catatan, gambaran atau keterangan 

mengenai keadaan perusahaan. Investor memerlukan informasi yang 

relevan, tepat serta akurat untuk menganalisis pasar yang berguna sebagai 

pengambilan keputusan dalam berinvestasi.
47

 Pratiwi et al. menjelaskan 

bahwa semakin besar investasi yang diterima perusahaan, maka reputasi 

perusahaan akan semakin baik dan akhirnya akan meningkatkan nilai 

perusahaan.
48

 

Teori signal berguna untuk memberikan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan. Brigham dan Houston mengemukakan bahwa teori 

signal merupakan perilaku manajemen dalam menginformasikan prospek 

perusahaan kepada pemegang saham.
49

 Ketika perusahaan 

menginformasikan peningkatan laba, hal tersebut dapat dianggap sebagai 

sinyal positif yang mencerminkan kinerja baik perusahaan. Sebaliknya, 

ketika perusahaan melaporkan penurunan laba, hal itu dianggap sebagai 

sinyal negatif yang menunjukkan bahwa bisnis berada dalam situasi yang 

buruk. 
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3. Struktur Modal 

Struktur modal ialah perbandingan antara modal yang dimiliki oleh 

perusahaan dengan modal yang diperoleh melalui hutang. Struktur modal 

menunjukkan bagaimana kemampuan dari sebuah perusahaan dalam 

mendanai kegiatan operasionalnya. Keputusan struktur modal berkaitan 

dengan pemilihan sumber dana baik dari dalam (internal) maupun dari luar 

(eksternal) perusahaan. Sumber dana perusahaan dari internal biasanya 

diperoleh dari laba ditahan dan depresiasi, serta sumber dana perusahaan 

dari eksternal diperoleh dari para kreditur yang memberi pinjaman 

(hutang).
50

  

Struktur modal berperan penting dikarenakan kualitasnya akan 

berdampak secara langsung terhadap kinerja keuangan perusahaan 

terutama ketika sebuah perusahaan mempunyai hutang yang besar, maka 

hal ini akan memberikan dampak negatif dan menjadi beban bagi 

perusahaan.
51

 Peningkatan atau penurunan laba bersih suatu perusahaan 

biasanya bergantung pada seberapa baik perusahaan berhasil 

mengalokasikan dananya secara tepat. Terdapat beberapa jenis struktur 

modal dalam suatu perusahaan, diantaranya: 

a. Modal Asing 

Modal asing yaitu bentuk sumber dana dari luar perusahaan 

yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan keuangannya.  
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Perusahaan saat mengambil keputusan penggunanan hutang harus 

mempertimbangkan biaya tetap yang akan timbul seperti bunga yang 

dapat meningkatkan leverage keuangan. Hal ini dapat membuat tingkat 

pengembalian bagi pemegang saham biasa menjadi lebih tidak pasti. 

Modal asing atau hutang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, 

yaitu: 

1) Hutang jangka pendek adalah jenis hutang yang jatuh tempo dalam 

kurun waktu kurang dari satu tahun. 

2) Hutang jangka menengah adalah jenis hutang yang jatuh tempo 

dalam kurun waktu lebih dari satu tahun dan kurang dari sepuluh 

tahun. 

3) Hutang jangka panjang adalah jenis hutang yang jatuh tempo 

dalam kurun waktu lebih dari sepuluh tahun.
 
 

b. Modal Sendiri 

Modal sendiri adalah bentuk modal jangka panjang yang 

diperoleh dari pemilik atau pemegang saham perusahaan. Modal ini 

dipakai perusahaan dalam mendanai kegiatan operasionalnya. Modal 

sendiri diharapkan selalu ada di dalam perusahaan tanpa batasan 

waktu, sementara modal yang diperoleh dari pinjaman harus 

dikembalikan sesuai dengan tenggat waktu.
 52
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4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan ialah parameter yang mengukur skala atau 

besarnya perusahaan berdasarkan beberapa faktor seperti jumlah total aset, 

total modal, total penjualan, dan lainnya. Jumlah total aset perusahaan 

sering menjadi tolak ukur dalam menilai besar atau kecilnya skala 

perusahaan. Ukuran perusahaan dapat memengaruhi kapabilitas 

perusahaan dalam mendapatkan dana tambahan dari pihak eksternal untuk 

mendukung kegiatan operasional perusahaan.
53

 

Ukuran perusahaan menentukan sejauh mana perusahaan dapat 

menanggung risiko yang tengah dihadapi. Perusahaan dengan skala besar 

cenderung memiliki risiko lebih rendah dibanding perusahaan dengan 

skala kecil karena memiliki kendali lebih kuat terhadap kondisi pasar. Hal 

ini memungkinkan bagi perusahaan untuk lebih baik dalam mengahadapi 

persaingan ekonomi. 

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah menjelaskan bahwa: 

a. Usaha mikro, memiliki batas kekayaan bersih maksimum sebesar Rp 

50.000.000,00 tanpa memperhitungkan nilai tanah dan bangunan 

tempat usaha, serta memiliki hasil penjualan tahunan maksimum 

sebesar Rp 300.000.000,00.  

b. Usaha kecil, memiliki kriteria kekayaan bersih antara Rp 

50.000.000,00 hingga maksimal Rp 500.000.000,00 tanpa 
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memperhitungkan nilai tanah dan bangunan tempat usaha, serta 

memiliki hasil penjualan tahunan antara Rp 300.000.000,00 hingga 

maksimal Rp 2.500.000.000,00.  

c. Usaha menengah, memiliki kriteria kekayaan bersih antara Rp 

500.000.000,00 hingga maksimal Rp 10.000.000.000,00 tanpa 

memperhitungkan nilai tanah dan bangunan tempat usaha, serta 

memiliki hasil penjualan tahunan antara Rp 2.500.000.000,00 hingga 

maksimal Rp 50.000.000.000,00. 

Menurut Setiyadi, ukuran perusahaan dapat ditentukan melalui 

beberapa faktor yaitu: 

a. Total aset, merupakan total dari semua aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan pada periode tertentu. 

b. Tingkat penjualan, merupakan jumlah produk atau layanan yang terjual 

oleh suatu perusahaan selama periode tertentu, seperti dalam satu 

tahun.  

c. Total hutang, merupakan keseluruhan dari hutang perusahaan periode 

tertentu. 

d. Tenaga kerja, merupakan jumlah karyawan yang bekerja dan terdaftar 

di dalam perusahaan.
 54

 

Sebuah perusahaan bisa diukur menggunakan total aset, tingkat 

penjualan, total hutang, dan jumlah tenaga kerja. Semakin tinggi total aset, 

penjualan, hutang, dan tenaga kerja, maka semakin besar ukuran 
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perusahaan tersebut. Penggunaan keempat komponen ini bisa dipakai 

dalam menilai ukuran perusahaan karena mencerminkan skala atau besar 

kecilnya suatu perusahaan.  

5. Likuiditas 

Likuiditas ialah suatu rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayarkan hutang jangka pendeknya pada saat jatuh 

tempo.  Likuiditas merupakan kondisi atau sifat dari aset yang 

memungkinnya untuk dengan mudah dan cepat dijual atau dikonversikan 

menjadi uang tunai tanpa menimbulkan kerugian yang signifikan. 

Perusahaan dianggap memiliki likuiditas baik apabila memenuhi 

kewajibannya dengan baik. Namun, ketika perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajibannya, maka likuiditas perusahaan dianggap buruk. 

Agar dapat memenuhi kewajibannya, sebuah perusahaan diharapkan 

mempunyai sejumlah kas, investasi, atau aset lancar lainnya yang bisa 

dengan mudah dikonversikan menjadi uang tunai.
55

 Jenis-jenis rasio 

likuiditas meliputi: 

a. Current Ratio 

Current ratio memberikan gambaran mengenai seberapa besar 

aset lancar dapat menutupi kewajiban lancar. Rasio ini menunjukkan 

nilai relatif antara aset lancar dan hutang lancar. Dalam 

perhitungannya dilakukan dengan membagi nilai aset lancar dengan 

hutang lancar.  
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b. Quick Ratio 

Quick ratio adalah suatu rasio yang dipakai untuk mengukur 

kemampuan dari sebuah perusahaan dalam memenuhi kewajibannya 

dengan cara mengurangi nilai persediaan dari total aset lancar. Quick 

ratio berbeda dengan current ratio karena aset lancar tidak mudah 

dikonversi menjadi uang tunai dikeluarkan dari perhitungan seperti 

inventaris dan kredit pajak tangguhan karena konversi aset tersebut 

menjadi uang tunai mungkin memerlukan waktu yang cukup lama. 

c. Cash Ratio 

Cash ratio yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan kasnya untuk menutupi utang lancar. 

Rasio kas menyatakan nilai relatif antara nilai uang kas terhadap utang 

lancar. Dalam perhitungannya dilakukan dengan membagi nilai kas 

dengan hutang lancar. Rasio kas yang tinggi akan memudahkan 

perusahaan untuk membayarkan hutangnya.  

d. Cash Turnover Ratio (Rasio Perputaran Kas) 

Rasio perputaran kas adalah rasio yang menilai keterkaitan 

antara pendapatan bersih dan modal kerja bersih, yang dimana modal 

kerja bersih ialah total aset lancar dikurangi utang lancar. Perhitungan 

rasio dilakukan dengan membagi pendapatan bersih dengan modal 

kerja bersih. Dari rumus ini dapat dilihat seberapa besar nilai 
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penjualan yang dihasilkan oleh modal kerja yang dimiliki oleh 

perusahaan.
56

 

6. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan ialah sebuah informasi terkait dengan aspek 

keuangan suatu perusahaan dimana mencerminkan pencapaian 

keberhasilan perusahaan dalam pengelolaan keuangan selama periode 

waktu tertentu. Kinerja keuangan perusahaan menjadi faktor penting 

dalam dunia bisnis baik secara internal maupun eksternal. Kondisi 

keuangan perusahaan menjadi indikator utama untuk mengevaluasi 

kemampuan bisnis dalam bertahan di masa yang akan datang.
57

  

Informasi kinerja keuangan bermanfaat untuk memprediksi 

seberapa baik sebuah perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari 

sumber daya yang tersedia. Selain itu, informasi tersebut juga berguna 

dalam menilai seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumber 

daya tambahan. Perusahaan dengan kinerja baik memiliki kemungkinan 

lebih besar untuk meningkatkan keuntungan yang akan berpengaruh 

positif terhadap tingkat pengembalian investasi bagi para investor. Hal ini 

menjadi penting bagi investor dalam proses pertimbangan melakukan 

investasi pada perusahaan tersebut.
58
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Menurut Munawir terdapat empat tujuan dilakukan pengukuran 

kinerja keuangan perusahaan, yaitu: 

a. Untuk mengukur tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dilunasi.  

b. Untuk mengukur tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam membayar semua kewajibannya jika perusahaan dilikuidasi, 

termasuk kewajiban keuangan baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

c. Untuk mengukur tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yakni 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dalam waktu 

tertentu dengan memakai aset atau modal secara efektif.  

d. Untuk mengukur tingkat stabilitas, yakni kemampuan perusahaan 

dalam mengoperasikan serta menjaga keberlangsungan operasionalnya 

dengan stabil.
59

 

Menurut Sujarweni terdapat beberapa kegunaan dari pengukuran 

kinerja keuangan, yaitu: 

a. Untuk menilai pencapaian keseluruhan sebuah organisasi dalam 

periode waktu tertentu. 

b. Untuk mengevaluasi kontribusi tiap departemen terhadap keseluruhan 

kinerja perusahaan.  

c. Sebagai pijakan penentu strategi masa depan perusahaan. 
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d. Sebagai landasan dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan 

kegiatan organisasi secara umum, serta di tingkat divisi atau bagian 

organisasi secara spesifik.  

e. Sebagai dasar dalam menetapkan kebijakan investasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.
60
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif juga merupakan pendekatan yang didasarkan pada filsafat 

positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk menyelidiki suatu populasi atau 

sampel dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian.
61

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif kausal dengan 

tujuan untuk memahami hubungan sebab-akibat antara suatu variabel terhadap 

variabel lainnya. Penelitian ini mencakup variabel bebas yang mempengaruhi 

dan variabel terikat yang dipengaruhi. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi merujuk pada wilayah yang mencakup semua objek atau 

subjek yang memiliki kualitas maupun karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti guna dipelajari dan kemudian digunakan sebagai dasar untuk 

mengambil kesimpulan.
62

 Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah 

seluruh perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan total 33 perusahaan. Berikut adalah daftar perusahaan sektor kesehatan 

yang menjadi populasi dalam penelitian: 
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Tabel 3.1 

Daftar Populasi Penelitian 

 

NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 BMHS Bundamedik Tbk. 

2 CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk 

3 DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk 

4 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

5 HALO Haloni Jane Tbk. 

6 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 

7 IKPM Ikapharmindo Putramas Tbk. 

8 INAF Indofarma Tbk. 

9 IRRA Itama Ranoraya Tbk. 

10 KAEF Kimia Farma Tbk. 

11 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

12 MEDS Hetzer Medical Indonesia Tbk. 

13 MERK Merck Tbk. 

14 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

15 MMIX Multi Medika Internasional Tbk 

16 MTMH Murni Sadar Tbk. 

17 OMED Jayamas Medica Industri Tbk. 

18 PEHA Phapros Tbk. 

19 PEVE Penta Valent Tbk. 

20 PRAY Famon Awal Bros Sedaya Tbk. 
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21 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

22 PRIM Royal Prima Tbk. 

23 PYFA Pyridam Farma Tbk 

24 RSCH Charlie Hospital Semarang Tbk. 

25 RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 

26 SAME Sarana Meditama Metropolitan T 

27 SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 

28 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

29 SILO Siloam International Hospitals 

30 SOHO Soho Global Health Tbk. 

31 SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 

32 SURI Maja Agung Latexindo Tbk. 

33 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

  Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Jika populasi sangat besar dan tidak memungkinkan bagi peneliti 

untuk mempelajari seluruhnya karena keterbatasan sumber daya seperti dana, 

waktu, dan tenaga, maka sampel dapat diambil dari populasi tersebut.
63

 

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan teknik penentuan sampel yang dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu.
64

  

Beberapa kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini antara lain: 
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1. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

hingga saat ini. 

2. Perusahaan sektor kesehatan yang menerbitkan laporan tahunan selama 

periode 2018-2022. 

3. Perusahaan yang tidak memiliki data minus. 

4. Perusahaan yang sudah di outlier dengan program SPSS. 

Tabel 3.2 

Pengambilan Sampel dengan Purposive Sampling 

 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia hingga saat ini 

 

33 

Perusahaan sektor kesehatan yang menerbitkan laporan 

tahunan selama periode 2018-2022 

 

21 

Perusahaan yang tidak memiliki data minus 9 

Perusahaan yang sudah di outlier dengan program 

SPSS 

1 

Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 8 

Jumlah data yang digunakan (5 tahun × 8 perusahaan) 40 

Sumber : Data yang diolah 
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Tabel 3.3 

Daftar Sampel Penelitian 

 

NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

2 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

3 PEHA Phapros Tbk. 

4 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

5 PRIM Royal Prima Tbk. 

6 PYFA Pyridam Farma Tbk 

7 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

8 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

       Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ialah metode yang digunakan sebagai analisis 

data sekunder yang diperoleh dari dokumen perusahaan. Dalam penelitian 

ini, data diperoleh dari laporan tahunan yang dilaporkan oleh perusahaan 

sektor kesehatan. Data diperoleh dan diakses melalui website Bursa Efek 

Indonesia atau website resmi perusahaan. 

2. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi 

lain dimana melibatkan peneliti untuk membaca dan menganalisis 
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berbagai sumber informasi seperti jurnal, artikel, buku dan sumber 

lainnya. 

D. Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan tujuan menggambarkan karakteristik data yang 

ada tanpa maksud membuat kesimpulan secara generalisasi. Untuk 

mencari kuatnya hubungan antara variabel dalam statistik deskriptik dapat 

dilakukan dengan analisis korelasi, melakukan prediksi menggunakan 

analisis regresi, dan membandingkan rata-rata data dari sampel atau 

populasi.
65

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dalam menilai apakah model regresi 

yang digunakan cocok atau sesuai untuk suatu penelitian. Uji asumsi 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi apakah asumsi yang mendasari 

model regresi terpenuhi dengan tepat. Uji asumsi klasik terdiri dari: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah variabel 

pengganggu atau residual dalam model regresi mempunyai distribusi 

normal. Ada dua cara dalam menentukan residual memiliki distribusi 

normal atau tidak, yaitu melalui analisis regresi grafik dan uji 
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statistik.
66

 Uji normalitas yang digunakan adalah analisis data statistik 

menggunakan One-Sample Kolmogorov Smirnov Test. Apabila nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Sebaliknya, ketika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data 

tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berguna untuk menilai apakah ada 

hubungan antara variabel bebas dalam model regresi. Sebuah model 

regresi yang baik harusnya tidak menunjukkan adanya hubungan di 

antara variabel bebas.
67

 Analisis uji multikolinearitas dapat dilihat dari 

nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan dasar 

pengambilan keputusan nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka 

tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai apakah 

terdapat perbedaan dalam variasi residual dari satu observasi ke 

observasi lain dalam model regresi. Jika variasi residual tetap dari satu 

observasi ke observasi lain disebut homokedastisitas dan sebaliknya 

jika variasi berbeda disebut heteroskedastisitas.
68

 Untuk menganalisis 

data uji heteroskedastisitas dapat menggunakan metode uji gletser 

dengan meregresi semua variabel independen terhadap nilai mutlak 
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residual dengan dasar pengambilan keputusan yaitu nilai signifikansi 

> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menilai apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan pada periode t dengan kesalahan pada 

periode sebelumnya dalam model regresi linear. Apabila terdapat 

korelasi, hal ini menunjukkan adanya masalah autokorelasi yang dapat 

menyebabkan bias pada kesimpulan. Uji autokorelasi biasanya 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik Durbin Watson (DW 

test).
69

 Dasar pengambilan keputusan pada uji autokorelasi yaitu DU < 

DW < 4-DU. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan sebagai metode uji 

hipotesis dimana untuk melihat pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Adapun bentuk model regresi linear berganda adalah: 

Y= α + 1X1 + 2X2 + 3X3 + € 

Keterangan: 

Y = Kinerja Keuangan 

α = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi setiap variabel X 

X1 = Struktur Modal 
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X2 = Ukuran Perusahaan 

X3 = Likuiditas 

€ = Error 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menentukan apakah hipotesis 

diterima atau ditolak. Ho menyatakan bahwasannya tidak terdapat 

pengaruh antara variabel satu dengan yang lain. Ha menyatakan 

bahwasannya terdapat pengaruh signifikan pada variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk melihat sejauh mana pengaruh dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat, apakah memiliki pengaruh 

yang signifikan atau tidak. Tingkat signifikansi dalam penelitian ini 

adalah 0,05. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Jika nilai thitung < ttabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai thitung > ttabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengevaluasi apakah secara 

keseluruhan variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. Pada uji ini dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi sebesar 0,05. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
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1) Jika Fhitung < Ftabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak 

2) Jika Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar variasi variabel bebas dapat menjelaskan variasi 

variabel terikat. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, semakin 

efektif variabel bebas dalam menjelaskan perilaku variabel terikat. 

Rentang nilai R
2
 adalah antara nol dan satu (0 < R

2 
< 1).  Ketika nilai 

R
2
 mendekati nol, menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki 

keterbatasan dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Sedangkan 

ketika nilai R
2
 mendekati satu, berarti menunjukkan bahwa variabel 

bebas mampu menjelaskan variasi variabel terikat dengan sangat baik.   
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Penelitian ini mengambil objek perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 dengan total keseluruhan 

perusahaan adalah 33 perusahaan. Sampel ditentukan dengan teknik purposive 

sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.  Adapun total sampe 

pada penelitian ini adalah 8 perusahaan dengan total data yang digunakan 

sebanyak 40 data observasi. Data sampel kemudian diolah menggunakan 

program Statistical Program for Social Science (SPSS) versi 27. Berikut 

perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini : 

Tabel 4.1 

Daftar Sampel Penelitian 

NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

2 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

3 PEHA Phapros Tbk. 

4 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

5 PRIM Royal Prima Tbk. 

6 PYFA Pyridam Farma Tbk 

7 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

8 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

  Sumber : Data diolah peneliti (2024) 
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B. Penyajian Data 

Penyajian data mencakup hasil temuan dari setiap variabel yang 

dituangkan secara ringkas namun informatif melalui tabulasi data, angka 

statistik, tabel atau grafik. Setiap variabel dipresentasikan sebagai sub-variabel 

sesuai rumusan masalah ataupun tujuan penelitian.
70

 Berikut merupakan 

penyajian data dalam penelitian ini: 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Variabel Independen dan Dependen 

 

No. Kode Tahun Struktur 

Modal 

Ukuran 

Perusahaan 

Likuiditas Kinerja 

Keuangan 

 

 

1 

 

 

DVLA 

2018 0.40 28.15 2.89 11.92 

2019 0.40 28.24 2.91 12.12 

2020 0.50 28.32 2.52 8.16 

2021 0.51 28.37 2.57 7.03 

2022 0.43 28.33 3.00 7.43 

 

 

2 

 

 

MIKA 

2018 0.14 29.26 7.75 12.94 

2019 0.16 29.35 5.75 14.19 

2020 0.16 29.48 5.46 14.49 

2021 0.16 29.56 4.19 19.84 

2022 0.13 29.57 3.82 15.81 

 

3 

 

PEHA 

2018 1.37 28.26 1.04 7.13 

2019 1.55 28.37 1.01 4.88 

2020 1.59 28.28 0.94 2.54 

2021 1.48 28.24 1.30 0.61 

2022 1.34 28.22 1.34 1.52 

 

 

4 

 

 

PRDA 

2018 0.24 28.29 7.32 9.09 

2019 0.21 28.33 8.74 10.46 

2020 0.25 28.43 6.47 12.04 

2021 0.21 28.63 6.58 22.87 

2022 0.16 28.61 6.36 13.92 

 

 

5 

 

 

PRIM 

2018 0.07 27.54 1.16 1.90 

2019 0.07 27.54 1.39 0.24 

2020 0.07 27.58 2.61 4.01 

2021 0.17 27.75 2.80 6.67 

2022 0.05 27.66 4.44 2.08 

  2018 0.57 25.95 2.76 4.52 
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6 

 

PYFA 

2019 0.53 25.97 3.53 4.90 

2020 0.45 26.16 2.89 9.67 

2021 3.82 27.42 1.30 0.68 

2022 2.44 28.05 1.82 18.12 

 

 

7 

 

 

SIDO 

2018 0.15 28.84 4.20 19.89 

2019 0.15 28.89 4.12 22.84 

2020 0.19 28.98 3.66 24.26 

2021 0.17 29.03 4.13 30.99 

2022 0.16 29.04 4.06 27.07 

 

 

8 

 

 

TSPC 

2018 0.45 29.69 2.52 6.87 

2019 0.45 29.76 2.78 7.11 

2020 0.43 29.84 2.96 9.16 

2021 0.40 29.90 3.29 9.10 

2022 0.50 30.06 2.48 9.16 

Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ialah metode yang dipakai dalam melihat nilai 

dari minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi dari setiap variabel 

yang diselidiki dalam penelitian ini. Variabel bebas pada penelitian ini 

antara lain struktur modal, ukuran perusahaan, dan likuiditas serta variabel 

terikat berupa kinerja keuangan. Berikut hasil dari olah data menggunakan 

aplikasi SPSS 27: 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Struktur Modal 40 -3.00 1.34 -1.1258 1.02164 

Ukuran 

Perusahaan 

40 25.95 30.06 28.4485 1.00046 

Likuiditas 40 .97 2.96 1.8054 .51825 

Kinerja Keuangan 40 .49 5.57 3.0301 1.25022 

 Sumber : Data diolah peneliti (2024) 
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Keterangan: 

N  : jumlah data 

Minimum : nilai terendah dalam kumpulan data 

Maximum : nilai tertinggi dalam kumpulan data 

Mean : jumlah dari semua nilai yang dibagi dengan jumlah total nilai 

dalam kumpulan data tersebut 

Standar Deviasi : ukuran variabelitas atau dispersi data 

Berdasarkan hasil uji analisis statistik deskriptif menunjukkan 

bahwa: 

a. Variabel struktur modal mempunyai nilai minimum -3.00, nilai 

maximum 1.34, nilai mean -1.1258, dan standar deviasi 1.02164. 

b. Variabel ukuran perusahaan mempunyai nilai minimum 29.95, nilai 

maximum 30.06, nilai mean 28.4485, dan standar deviasi 1.00046. 

c. Variabel likuiditas mempunyai nilai minimum 0.97, nilai maximum 

2.96, nilai mean 1.8054, dan standar deviasi 0.51825. 

d. Variabel kinerja keuangan memiliki nilai minimum 0.49, nilai 

maximum 5.57, nilai mean 3.0301, dan standar deviasi 1.25022. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik menjadi syarat statistik yang harus terpenuhi 

dalam analisis regresi linear berganda. Tujuannya untuk mengevaluasi 

kecocokan penggunaan model regresi pada penelitian ini.  
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan One-Sample 

Kolmogorov Smirnov Test dengan melihat nilai signifikansinya, 

apabila nilai signifikansi > 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan data 

dalam penelitian terdistribusi secara normal. Sebaliknya, ketika nilai 

signifikansi < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan data tidak 

terdistribusi secara normal. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 X1 X2 X3 Y 

N 40 40 40 40 

Normal 

Parameter
a,b

 

Mean -1.1258 28.4485 1.8054 3.0301 

Std 

Deviation 

1.02164 1.00046 .51825 1.25022 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .116 .135 .106 .085 

Positive .116 .082 .106 .051 

Negative -.092 -.135 -.103 -.085 

Test Statistic .116 .135 .106 .085 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .194 .065 .200

e 
.200

e 

 Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas menggunakan one-

sample kolmogorov smirnov test diatas, terlihat bahwa nilai dari 

Asymp. Sig. (2-tailed) pada variabel X1 (struktur modal) sebesar 0,194 

atau 0,194 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa data dari variabel X1 

terdistribusi secara normal. 
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Nilai Kolmogorov Smirnov pada variabel X2 (ukuran 

perusahaan) memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,65 atau 

0,65 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari variabel X2 

terdistribusi secara normal. 

Nilai Kolmogorov Smirnov pada variabel X3 (likuiditas) 

memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 atau 0,200 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari variabel X3 terdistribusi 

secara normal. 

Nilai Kolmogorov Smirnov pada variabel Y (kinerja keuangan) 

memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 atau 0,200 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari variabel Y terdistribusi 

secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk memprediksi korelasi 

yang terbentuk dalam sesama variabel independen teridentifikasi 

kuat/lemah dalam persamaan regresi. Uji multikolinearitas bisa dilihat 

dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dengan 

memperhatikan angka tolerance > 0,10 dan VIF < 10 yang artinya 

tidak terjadi multikolinearitas. Hasil dari perhitungan uji 

multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

1 Struktur Modal .700 1.429 

Ukuran Perusahaan .936 1.069 

Likuiditas .668 1.497 

       Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

nilai tolerance semua variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10. Jadi, untuk 

uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah ada 

variasi yang berbeda dari residual satu observasi ke observasi yang 

lain dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan uji gletser, dimana jika nilai signifikansi > 0,05 berarti 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 

0,05 berarti telah terjadi heteroskedastisitas.  Berikut hasil dari uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .206 2.547  .081 .936 

Struktur 

Modal 

.005 .104 .010 .051 .960 

Ukuran 

Perusahaan 

.013 .092 .025 .144 .886 
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Likuiditas .098 .209 .095 .470 .641 

 Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

gletser diatas, menunjukkan bahwa tidak terdapat satupun variabel 

bebas yang mempengaruhi variabel terikat. Hal tersebut dapat dilihat 

dari nilai signifikansi yang memiliki nilai diatas 0,05 sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berguna untuk menentukan ada atau tidaknya 

hubungan antara periode waktu terkini dengan periode waktu 

sebelumnya. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji 

statistik Durbin-Watson (DW test) dengan pengambilan keputusan 

tidak ada autokorelasi dengan syarat DU < DW < 4-DU. Berikut hasil 

dari uji autokorelasi : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .585
a 

.342 .286 .86246 2,095 

    Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa hasil 

uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut : 

N  = 40 

DW = 2,095 

dU  = 1,6589 
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4-dU = 4 – 1,6589 = 2,3411 

Rumus  = DU < DW < 4-DU 

  = 1,6589 < 2,095 < 2,3411 

 Jadi, kesimpulan dari perhitungan diatas adalah tidak terjadi autokorelasi.  

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji 

analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model Unstandardized Coefficients 

B 

1 (Constant) -10.949 

Struktur Modal .051 

Ukuran Perusahaan .413 

Likuiditas 1.263 

 Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda di dapat 

nilai konstanta -10,949. Kemudian untuk nilai koefisien variabel struktur 

modal 0,051, nilai koefisien variabel ukuran perusahaan 0,413, dan nilai 

koefisien variabel likuiditas 1,263. Sehingga diperoleh model persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + € 

  Y = -10,949 + 0,051X1 + 0,413X2 + 1,263X3 + € 

Keterangan : 

Y = Kinerja Keuangan 
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α = Konstanta 

β1-3 = Koefisien Regresi 

X1 = Struktur Modal 

X2 = Ukuran Perusahaan 

X3 = Likuiditas 

€ = Error 

Dari hasil regresi linear diatas, maka dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta mempunyai nilai -10,949 yang menjelaskan apabila 

variabel bebas yaitu struktur modal, ukuran perusahaan, dan likuiditas 

bernilai sama dengan nol, maka nilai dari kinerja keuangan sebesar -

10,949. 

b. Nilai koefisien struktur modal (β1) sebesar 0,051 menunjukkan 

bahwasannya terdapat hubungan positif antara struktur modal dan 

kinerja keuangan. Artinya apabila struktur modal meningkat sebesar 

satu-satuan dengan asumsi nilai dari variabel lain tetap, maka kinerja 

keuangan akan meningkat sebesar 0,051. Dari hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa hubungan struktur modal dan kinerja keuangan 

adalah sejalan atau searah. 

c. Nilai koefisien ukuran perusahaan (β2) sebesar 0,413 menunjukkan 

bahwasannya terdapat hubungan positif antara ukuran perusahaan dan 

kinerja keuangan. Artinya apabila ukuran perusahaan meningkat 

sebesar satu-satuan dengan asumsi nilai dari variabel lain tetap, maka 

kinerja keuangan akan meningkat sebesar 0,413. Dari hasil analisis, 
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disimpulkan bahwa hubungan ukuran perusahaan dan kinerja 

keuangan adalah sejalan atau searah. 

d. Nilai koefisien likuiditas (β3) sebesar 1,263 menunjukkan 

bahwasannya terdapat hubungan positif antara likuiditas dan kinerja 

keuangan. Artinya apabila likuiditas meningkat sebesar satu-satuan 

dengan asumsi variabel lain tetap, maka kinerja keuangan akan 

meningkat sebesar 1,263. Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa 

hubungan likuiditas dan kinerja keuangan adalah sejalan atau searah. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan mengevaluasi hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji t yaitu Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05 atau thitung 

< ttabel. Dan Ha diterima apabila nilai signifikansi < 0,05 atau thitung > 

ttabel. Nilai dari ttabel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus : 

Ttabel = t (α/2 ; jumlah sampel-jumlah variabel independen-1)    

  = t (0,05/2 ; 40-3-1) 

  = 0,025 ; 36 

  = 2,028 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut : 

 Tabel 4.9 

 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) -10.949 4.459  -2.455 .019 

Struktur 

Modal 

.051 .182 .042 .280 .781 

Ukuran 

Perusahaan 

.413 .160 .331 2.577 .014 

Likuiditas 1.263 .366 .523 3.446 .001 

  Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, dapat dideskripsikan 

sebagaimana berikut : 

1) Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil menunjukkan bahwa nilai thitung adalah sebesar 0,280 

dan nilai ttabel sebesar 2,028 dengan nilai tingkat signifikansi 

variabel struktur modal sebesar 0,781. Dimana mengindikasikan 

bahwa nilai thitung < ttabel (0,280 < 2,028) dengan nilai signifikansi 

0,781 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak, sehingga dinyatakan bahwa variabel struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

 

2) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil menunjukkan bahwa nilai thitung adalah sebesar 2,577 

dan nilai ttabel sebesar 2,028 dengan nilai tingkat signifikansi 

variabel ukuran perusahaan sebesar 0,014. Dimana 

mengindikasikan bahwa nilai thitung > ttabel (2,577 > 2,028) dengan 

nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H2 diterima, sehingga dinyatakan bahwa variabel 
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ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan.  

3) Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil menunjukkan bahwa nilai thitung adalah sebesar 3,446 

dan nilai ttabel sebesar 2,028 dengan nilai tingkat signifikansi 

variabel likuiditas sebesar 0,001. Dimana mengindikasikan bahwa 

nilai thitung > ttabel (3,446 > 2,028) dengan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima, 

sehingga dinyatakan bahwa variabel likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

b. Uji Simultam (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan atau 

simultan. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai dari signifikansi 

(Sig.) yaitu sebesar 0,05. Dengan dasar pengambilan keputusan adalah 

apabila nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Atau 

dapat dilihat dari nilai F yaitu apabila Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Nilai dari Ftabel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

rumus : 

Ftabel = f (k ; n-k) 

   = f (3 ; 40-3) 

    = f (3 ; 37) 

    = 2,859 
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Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

Model F Sig. 

1 Regression 9.629 .001
b 

  Sumber : Data diolah peneliti (2024) 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 9,629 dan 

untuk nilai Ftabel sebesar 2,859 dengan nilai siginifikansi sebesar 0,001. 

Dimana menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (9,629 > 2,859) 

dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Sehingga hipotesis penelitian 

yaitu H0 ditolak dan H4 diterima atau disimpulkan bahwa variabel 

bebas struktur modal, ukuran perusahaan, dan likuiditas secara 

simultan atau bersamaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

variabel terikat kinerja keuangan. 

c. Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Uji koefisien determinasi dipakai untuk mengukur seberapa 

besar variasi dari variabel bebas dalam menerangkan variasi dari 

variabel terikat. Nilai R
2
 berguna untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hasil dari uji koefisien determinasi dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .667
a
 .445 .399 .96927 

  Sumber : Data diolah peneliti (2024) 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) diatas 

menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,399 atau 39,9%. 

Hal tersebut dapat diartikan jika persentase pengaruh dari variabel 

bebas struktur modal, ukuran perusahaan, dan likuiditas secara 

bersamaan terhadap variabel terikat kinerja keuangan sebesar 39,9%. 

Sementara untuk sisanya sebesar 60,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui bahwa secara parsial 

variabel struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan variabel ukuran perusahaan dan likuiditas berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Dan secara simultan variabel 

struktur modal, ukuran perusahaan dan likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

1. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil uji t pada variabel struktur modal diperoleh nilai 

thitung sebesar 0,280 dan nilai ttabel sebesar 2,028. Yang artinya bahwa thitung 

lebih kecil dari ttabel (0,280 < 2,028) dengan nilai tingkat signifikansi 

sebesar 0,781 yang berarti bahwa 0,781 > 0,05. Sehingga disimpulkan 

bahwasannya H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, dapat 

diartikan variabel struktur modal tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap kinerja keuangan.  

Hasil temuan pada penelitian ini tidak konsisten dengan hipotesis 

pertama yang diajukan oleh peneliti. Dalam konteks keuangan perusahaan, 
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hubungan antara modal yang dimiliki sendiri dengan modal yang 

diperoleh dari hutang disebut dengan struktur modal. Dalam penelitian ini, 

variabel struktur modal diukur dengan debt to equity ratio (DER), yang 

menghitung perbandingan antara total hutang dan ekuitas perusahaan. 

Debt to equity ratio digunakan sebagai indikator untuk menilai proporsi 

modal yang berasal dari hutang. Jika nilai dari rasio ini tinggi, maka 

proporsi hutang terhadap ekuitas lebih besar dimana mengindikasikan 

bahwa perusahaan lebih bergantung pada sumber eksternal dan akan 

menghadapi risiko lebih tinggi.  

Berdasarkan hasil pada penelitian dinyatakan variabel struktur 

modal yang diukur dengan debt to equity ratio secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga kesimpulan 

yang didapatkan adalah H0 diterima dan H1 ditolak atau tidak terbukti 

secara empiris. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dalam 

menjalankan operasionalnya masih bergantung kepada pihak luar dimana 

perusahaan masih mengandalkan modal asing atau hutang dalam 

membiayai kebutuhan dananya. Hal ini disebabkan oleh modal yang 

didapatkan dari luar atau hutang lebih tinggi dibanding dengan modal oleh 

perusahaan sendiri. Ketika sebuah perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya menggunakan lebih banyak modal sendiri atau 

internal maka akan berdampak positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, sedangkan apabila sebuah perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya menggunakan modal lebih banyak dari pihak luar 
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atau eksternal, maka akan berdampak negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Ketika sebuah perusahaan dapat menyeimbangkan 

penggunaan modal baik dari dalam maupun dari luar perusahaan maka 

perusahaan dapat mengoptimalkan struktur modal dimana akan 

memaksimalkan nilai dari perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian yang menyatakan bahwa struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan didukung oleh 

penelititan dari Restu, dkk. dimana perusahaan masih bergantung pada 

pihak luar mengakibatkan semakin meningkatnya beban perusahaan. 

Dalam menjalankan kinerja keuangannya, perusahaan dapat 

memanfaatkan modal yang dimiliki dengan mempertimbangkan 

perbandingan antara jumlah hutang dalam bentuk kewajiban jangka 

pendek maupun kewajiban jangka panjang.
71

 

2. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil uji t pada variabel ukuran perusahaan diperoleh 

nilai thitung sebesar 2,577 dan nilai ttabel sebesar 2,028. Dimana 

mengindikasikan bahwa thitung > ttabel (2,577 > 2,028) dengan nilai tingkat 

signifikansi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,014 yang berarti bahwa 

nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H2 diterima. Dengan artian variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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Hasil temuan pada penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang 

diajukan oleh peneliti bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian ini, variabel 

ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset perusahaan.  Besarnya 

jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan, akan memperlancar 

operasional perusahaan sehingga tingkat keuntungan perusahaan 

meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa variabel ukuran 

perusahaan yang diukur dengan total aset perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga kesimpulan yang 

didapatkan adalah H0 ditolak dan H2 diterima atau terbukti secara empiris. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik dan 

akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki banyak aset akan mampu dalam memperoleh 

keuntungan yang besar dimana akan meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Selain itu, perusahaan yang mempublikasikan aset dalam 

laporan keuangan bertujuan untuk memperkuat citra positif perusahaan 

dan memberikan sinyal kepada para investor tentang kinerja keuangan 

perusahaan.  

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh positif 

signifikan antara ukuran perusahaan dengan kinerja keuangan didukung 

oleh penelititan terdahulu yang dilakukan oleh Nafisa dan Dwiyanjana, 

dimana semakin besar jumlah total aset perusahaan, maka semakin besar 



 

 
 

74 

kapasitas perusahaan tersebut untuk menghasilkan keuntungan. 

Pertumbuhan laba menjadi tanda bahwa perusahaan mendapatkan 

peningkatan pada kinerja keuangannya.
72

 

3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t pada variabel likuiditas diperoleh nilai thitung 

sebesar 3,446 dan nilai ttabel sebesar 2,028. Dimana mengindikasikan 

bahwa thitung > ttabel (3,446 > 2,028) dengan nilai tingkat signifikansi 

variabel likuiditas sebesar 0,001 yang berarti bahwa nilai signifikansi 

0,001 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. 

Dengan artian variabel likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Hasil temuan pada penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yang 

diajukan oleh peneliti bahwasannya variabel likuiditas memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian ini, variabel 

likuiditas diukur dengan current ratio yang dihitung dengan membagi total 

aset lancar dengan total kewajiban lancar. Current ratio merupakan sebuah 

rasio yang mengindikasikan seberapa efektif perusahaan melunasi hutang 

jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang dimiliki. Dengan laba 

yang tinggi, diharapkan nilai dari Return on Assets akan meningkat. 
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Tingkat likuiditas yang tinggi dalam suatu perusahaan menandakan kinerja 

keuangan yang efisien.
73

 

Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa variabel likuiditas 

yang diukur dengan current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan, sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah H0 ditolak 

dan H3 diterima atau terbukti secara empiris. Hal ini menunjukkan bahwa 

fluktuasi tingkat likuiditas mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Likuiditas yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan untuk secara 

akurat memenuhi seluruh kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu 

sehingga perusahaan diartikan memiliki kondisi dan kinerja yang baik 

dalam mengelola perusahaannya yang mana akan meningkatkan minat 

para investor dalam berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian yang menyatakan likuiditas berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan didukung oleh penelititan terdahulu 

oleh Rizki dan Sri, dimana naik turunnya likuiditas perusahaan akan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sebuah perusahaan dianggap 

dalam keadaan likuidasi jika mampu memenuhi kewajiban saat ini dalam 

jatuh tempo yang ditentukan. Dampak positif dari kondisi ini adalah bisnis 

dapat beroperasi dengan lancar, yang akhirnya akan meningkatkan 
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profitabilitas bisnis dan kinerja keuangan secara keseluruhan. Kinerja 

keuangan perusahaan berhubungan erat dengan tingkat likuiditasnya.
74

 

4. Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, dan Likuiditas Terhadap 

Kinerja Keuangan  

Berdasarkan hasil uji statistik pada uji F diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 9,629 dan untuk nilai Ftabel sebesar 2,859 dengan nilai tingkat 

siginifikansi sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

(9,629 > 2,859) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian, 

disimpulkan H0 ditolak dan H4 diterima yaitu struktur modal, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas secara bersamaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Hasil temuan pada penelitian ini mendukung hipotesis awal yang 

diajukan oleh peneliti bahwa variabel bebas secara bersamaan berpengaruh 

positif signifikan terhadap variabel terikat. Semakin tinggi struktur modal, 

ukuran perusahaan, dan likuisitas, maka kinerja keuangan perusahaan juga 

akan lebih tinggi. Sebaliknya, jika struktur modal, ukuran perusahaan, dan 

likuiditas rendah, maka kinerja keuangan perusahaan juga akan rendah.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka 

diperoleh kesimpulan : 

1. Variabel struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor kesehatan periode 2018-2022, dimana 

memiliki nilai thitung 0,280 dan nilai ttabel 2,028 dengan nilai tingkat 

signifikansi 0,781. Hal ini mengindikasikan bahwa thitung < ttabel (0,280 < 

2,028) dengan nilai signifikansi 0,781 > 0,05.  

2. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sektor kesehatan periode 2018-2022, dimana 

memiliki nilai thitung 2,577 dan nilai ttabel 2,028 dengan nilai tingkat 

signifikansi 0,014. Hal ini mengindikasikan bahwa thitung > ttabel (2,577 > 

2,028) dengan nilai signifikansi 0,014 < 0,05. 

3. Variabel likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor kesehatan periode 2018-2022, dimana 

memiliki nilai thitung adalah 3,446 dan nilai ttabel 2,028 dengan nilai tingkat 

signifikansi 0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa thitung > ttabel (3,446 > 

2,028) dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

4. Variabel struktur modal, ukuran perusahaan, dan likuiditas secara simultan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sektor kesehatan periode 2018-2022, dimana memiliki nilai Fhitung 9,629 
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dan untuk nilai Ftabel 2,859 dengan nilai tingkat signifikansi sebesar 0,001. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (9,629 > 2,859) dengan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Pengukuran variabel struktur modal menggunakan indikator debt to equity 

ratio memberikan hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sehingga diharapkan dalam melaksanakan kegiatan 

operasionalnya perusahaan dapat menggunakan modal yang bersumber 

dari dalam atau internal dan mengurangi penggunaan modal yang 

bersumber dari luar atau eksternal agar lebih efisien dan meningkatkan 

kualitas dari perusahaan. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya dapat 

mencoba menggunakan indikator yang lain dalam mengukur kinerja 

keuangan. 

2. Pengukuran variabel ukuran perusahaan menggunakan indikator logaritma 

natural total aset memberikan hasil berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan, sehingga diharapkan kepada perusahaan agar tetap 

mampu dalam mengelola asetnya sebaik mungkin agar kinerja perusahaan 

tetap stabil dan tidak mengalami penurunan. Diharapkan juga kepada 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator penelitian lain seperti 

total pendapatan, nilai pasar saham, dan lain-lain. 

3. Pengukuran variabel likuiditas menggunakan indikator current ratio 

memberikan hasil berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
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keuangan, sehingga diharapkan kepada perusahaan agar terus fokus pada 

peningkatan likuiditas karena dapat memberikan sinyal positif kepada 

pasar terkait stabilitas dan keberlanjutan perusahaan. Selain itu, 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator 

penelitian lain seperti cash ratio atau quick ratio. 

4. Penggunaan indikator pengukuran variabel dependen kinerja keuangan 

pada penelitian ini menggunakan return on asset. Diharapkan kepada 

peneliti selanjutnya dapat menggunakan jenis yang lain seperti return on 

equity atau return on investment. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 Lampiran 1 Matrik Penelitian 

Judul Variabel Indikator Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Pengaruh 

Struktur 

Modal, Ukuran 

Perusahaan 

dan Likuiditas 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Sektor 

Kesehatan 

Yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2018-

2022 

1. Struktur Modal Debt to Equity Rasio  

 

DER = 
Liabilitas 

Ekuitas
 

 

1. 1. Pendekatan Penelitian: 

Kuantitatif 

2. 2. Jenis Data: Data Sekunder 

3. 3. Analisisa Data: 

1. Analisis Statistik 

Deskriptif 

2. Uji Asumsi Klasik: 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji 

Heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

3. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

4. Uji Hipotesis: 

a. Uji t (Uji Parsial) 

b. Uji F (Uji Simultan) 

c. Koefisien 

Determinasi (R
2
) 

1. Apakah struktur modal berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022? 

2. Apakah ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022? 

4. Apakah struktur modal, ukuran 

perusahaan dan likuiditas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2022? 

2. Ukuran 

Perusahaan 

Ln Total Aset 

3. Likuiditas Current Ratio  

 

CR = 
Aset Lancar 

Utang Lancar
 

 

4. Kinerja 

Keuangan 

Return on Asset 

 

ROA = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 × 100% 

 



 

 
 

 Lampiran 2 Sampel Penelitian 

NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

2 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

3 PEHA Phapros Tbk. 

4 PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 

5 PRIM Royal Prima Tbk. 

6 PYFA Pyridam Farma Tbk 

7 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk. 

8 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk. 

 

  



 

 
 

 Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian  

 

1. Darya-Varia Laboratorium Tbk. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 

 

2. Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 
 



 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 
 

3. Phapros Tbk. 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

4. Prodia Widyahusada Tbk. 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 
 



 

 
 

 
 

5. Royal Prima Tbk.  

 
 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 
 

 

6. Pyridam Farma Tbk. 
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7. Industri Jamu dan Farmasi Sidomuncul Tbk. 
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8. Tempo Scan Pacific Tbk.  

 
 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 Lampiran 4 Hasil Perhitungan Variabel Independen dan Dependen 

No. Kode Tahun Struktur 

Modal 

Ukuran 

Perusahaan 

Likuiditas Kinerja 

Keuangan 

 

 

1 

 

 

DVLA 

2018 0.40 28.15 2.89 11,92 

2019 0.40 28.24 2.91 12,12 

2020 0.50 28.32 2.52 8,16 

2021 0.51 28.37 2.57 7,03 

2022 0.43 28.33 3.00 7,43 

 

 

2 

 

 

MIKA 

2018 0.14 29.26 7.75 12,94 

2019 0.16 29.35 5.75 14,19 

2020 0.16 29.48 5.46 14,49 

2021 0.16 29.56 4.19 19,84 

2022 0.13 29.57 3.82 15,81 

 

 

3 

 

 

PEHA 

2018 1.37 28.26 1.04 7,13 

2019 1.55 28.37 1.01 4,88 

2020 1.59 28.28 0.94 2,54 

2021 1.48 28.24 1.30 0,61 

2022 1.34 28.22 1.34 1,52 

 

 

4 

 

 

PRDA 

2018 0.24 28.29 7.32 9,09 

2019 0.21 28.33 8.74 10,46 

2020 0.25 28.43 6.47 12,04 

2021 0.21 28.63 6.58 22,87 

2022 0.16 28.61 6.36 13,92 

 

 

5 

 

 

PRIM 

2018 0.07 27.54 1.16 1,90 

2019 0.07 27.54 1.39 0,24 

2020 0.07 27.58 2.61 4,01 

2021 0.17 27.75 2.80 6,67 

2022 0.05 27.66 4.44 2,08 

 

 

6 

 

 

PYFA 

2018 0.57 25.95 2.76 4,52 

2019 0.53 25.97 3.53 4,90 

2020 0.45 26.16 2.89 9,67 

2021 3.82 27.42 1.30 0,68 

2022 2.44 28.05 1.82 18,12 

 

 

7 

 

 

SIDO 

2018 0.15 28.84 4.20 19,89 

2019 0.15 28.89 4.12 22,84 

2020 0.19 28.98 3.66 24,26 

2021 0.17 29.03 4.13 30,99 

2022 0.16 29.04 4.06 27,07 

 

 

8 

 

 

TSPC 

2018 0.45 29.69 2.52 6,87 

2019 0.45 29.76 2.78 7,11 

2020 0.43 29.84 2.96 9,16 

2021 0.40 29.90 3.29 9,10 

2022 0.50 30.06 2.48 9,16 
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Hasil Perhitungan Variabel Struktur Modal 

 

No. Kode Tahun Liabilitas Ekuitas X1 

1 DVLA 2018 482.559.876.000 1.200.261.863.000 0,40 

2019 523.881.726.000 1.306.078.988.000 0,40 

2020 660.424.729.000 1.326.287.143.000 0,50 

2021 705.106.719.000 1.380.798.261.000 0,51 

2022 605.518.904.000 1.403.620.581.000 0,43 

2 MIKA 2018 639.496.000.000 4.449.920.000.000 0,14 

2019 783.434.418.324 4.792.650.989.851 0,16 

2020 855.187.376.315 5.517.092.083.693 0,16 

2021 935.827.261.183 5.925.143.836.671 0,16 

2022 786.206.470.975 6.131.884.486.218 0,13 

3 PEHA 2018 1.078.865.209.000 789.798.337.000 1,37 

2019 1.275.109.831.000 821.609.349.000 1,55 

2020 1.175.080.321.000 740.909.054.000 1,59 

2021 1.097.562.036.000 740.977.263.000 1,48 

2022 1.034.464.891.000 771.816.074.000 1,34 

4 PRDA 2018 368.215.000.000 1.562.166.000.000 0,24 

2019 351.368.000.000 1.659.599.000.000 0,21 

2020 443.753.000.000 1.788.299.000.000 0,25 

2021 466.272.000.000 2.252.292.000.000 0,21 

2022 358.447.000.000 2.311.144.000.000 0,16 

5 PRIM 2018 63.430.000.000 848.867.000.000 0,07 

2019 60.377.000.000 851.171.000.000 0,07 

2020 60.951.000.000 889.352.000.000 0,07 

2021 167.110.000.000 964.213.000.000 0,17 

2022 51.863.000.000 982.656.000.000 0,05 

6 PYFA 2018 68.129.603.054 118.927.560.800 0,57 

2019 66.060.214.687 124.725.993.563 0,53 

2020 70.943.630.711 157.631.750.155 0,45 

2021 639.121.007.816 167.100.567.456 3,82 

2022 1.078.211.166.403 442.357.437.241 2,44 

7 SIDO 2018 435.014.000.000 2.902.614.000.000 0,15 

2019 472.191.000.000 3.064.707.000.000 0,15 

2020 627.776.000.000 3.221.740.000.000 0,19 

2021 597.785.000.000 3.471.185.000.000 0,17 

2022 575.967.000.000 3.505.475.000.000 0,16 

8 TSPC 2018 2.437.126.989.832 5.432.848.070.494 0,45 

2019 2.581.733.610.850 5.791.035.969.893 0,45 

2020 2.727.421.825.611 6.377.235.707.755 0,43 

2021 2.769.022.665.619 6.875.303.997.165 0,40 

2022 3.778.216.973.720 7.550.757.105.430 0,50 
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Hasil Perhitungan Variabel Ukuran Perusahaan 

No. Kode Tahun Total Aset X2 

1 DVLA 2018 1.682.821.739.000 28,15 

2019 1.829.960.714.000 28,24 

2020 1.986.711.872.000 28,32 

2021 2.085.904.980.000 28,37 

2022 2.009.139.485.000 28,33 

2 MIKA 2018 5.089.417.000.000 29,26 

2019 5.576.085.408.175 29,35 

2020 6.372.279.460.008 29,48 

2021 6.860.971.097.854 29,56 

2022 6.918.090.957.193 29,57 

3 PEHA 2018 1.868.663.546.000 28,26 

2019 2.096.719.180.000 28,37 

2020 1.915.989.375.000 28,28 

2021 1.838.539.299.000 28,24 

2022 1.806.280.965.000 28,22 

4 PRDA 2018 1.930.381.000.000 28,29 

2019 2.010.967.000.000 28,33 

2020 2.232.052.000.000 28,43 

2021 2.718.564.000.000 28,63 

2022 2.669.591.000.000 28,61 

5 PRIM 2018 912.297.000.000 27,54 

2019 911.548.000.000 27,54 

2020 950.303.000.000 27,58 

2021 1.131.323.000.000 27,75 

2022 1.034.519.000.000 27,66 

6 PYFA 2018 187.057.163.854 25,95 

2019 190.786.208.250 25,97 

2020 228.575.380.866 26,16 

2021 806.221.575.272 27,42 

2022 1.520.568.655.644 28,05 

7 SIDO 2018 3.337.628.000.000 28,84 

2019 3.536.898.000.000 28,89 

2020 3.849.516.000.000 28,98 

2021 4.068.970.000.000 29,03 

2022 4.081.442.000.000 29,04 

8 TSPC 2018 7.869.975.060.326 29,69 

2019 8.372.769.580.743 29,76 

2020 9.104.657.533.366 29,84 

2021 9.644.326.662.784 29,90 

2022 11.328.974.079.150 30,06 

  



 

 
 

Hasil Perhitungan Variabel Likuiditas 

No. Kode Tahun Aset Lancar Liabilitas Lancar X3 

1 DVLA 2018 1.203.372.372.000 416.537.366.000 2,89 

2019 1.280.212.333.000 439.444.037.000 2,91 

2020 1.400.241.872.000 555.843.521.000 2,52 

2021 1.526.661.913.000 595.101.699.000 2,57 

2022 1.447.973.511.000 482.343.743.000 3,00 

2 MIKA 2018 2.417.657.675.136 311.891.416.187 7,75 

2019 2.475.229.826.873 430.760.170.055 5,75 

2020 3.103.602.759.723 568.431.635.573 5,46 

2021 3.197.513.553.227 762.461.020.207 4,19 

2022 2.494.375.771.164 652.611.767.658 3,82 

3 PEHA 2018 1.008.461.509.000 971.332.958.000 1,04 

2019 1.198.693.664.000 1.183.749.900.000 1,01 

2020 984.115.415.000 1.044.059.083.000 0,94 

2021 949.124.717.000 732.024.589.000 1,30 

2022 948.943.887.000 710.243.131.000 1,34 

4 PRDA 2018 1.202.095.000.000 164.283.000.000 7,32 

2019 1.254.350.000.000 143.554.000.000 8,74 

2020 1.360.012.000.000 210.155.000.000 6,47 

2021 1.769.057.000.000 268.910.000.000 6,58 

2022 1.464.980.000.000 230.224.000.000 6,36 

5 PRIM 2018 68.108.166.892 58.754.512.091 1,16 

2019 74.805.132.685 53.863.259.325 1,39 

2020 137.390.846.510 52.600.089.651 2,61 

2021 439.340.792.290 156.866.467.392 2,80 

2022 185.835.613.725 41.823.615.808 4,44 

6 PYFA 2018 91.387.136.759 33.141.647.397 2,76 

2019 95.946.418.919 27.198.123.189 3,53 

2020 129.342.420.572 44.748.565.283 2,89 

2021 326.430.905.577 251.838.113.066 1,30 

2022 540.992.487.118 297.388.368.548 1,82 

7 SIDO 2018 1.547.666.000.000 368.380.000.000 4,20 

2019 1.716.235.000.000 416.211.000.000 4,12 

2020 2.052.081.000.000 560.043.000.000 3,66 

2021 2.244.707.000.000 543.370.000.000 4,13 

2022 2.194.242.000.000 541.048.000.000 4,06 

8 TSPC 2018 5.130.662.268.849 2.039.075.034.339 2,52 

2019 5.432.638.388.008 1.953.608.306.055 2,78 

2020 5.941.096.184.235 2.008.023.494.282 2,96 

2021 6.238.985.603.903 1.895.260.237.723 3,29 

2022 7.684.414.116.558 3.094.411.014.465 2,48 

  



 

 
 

Hasil Perhitungan Variabel Kinerja Keuangan 

 

No. Kode Tahun Net Income Total Aset % Y 

1 DVLA 2018 200.651.968.000 1.682.821.739.000 100 11,92 

2019 221.783.249.000 1.829.960.714.000 100 12,12 

2020 162.072.984.000 1.986.711.872.000 100 8,16 

2021 146.725.628.000 2.085.904.980.000 100 7,03 

2022 149.375.011.000 2.009.139.485.000 100 7,43 

2 MIKA 2018 658.737.000.000 5.089.417.000.000 100 12,94 

2019 791.419.176.854 5.576.085.408.175 100 14,19 

2020 923.472.717.339 6.372.279.460.008 100 14,49 

2021 1.361.523.557.333 6.860.971.097.854 100 19,84 

2022 1.093.963.788.155 6.918.090.957.193 100 15,81 

3 PEHA 2018 133.292.514.000 1.868.663.546.000 100 7,13 

2019 102.310.124.000 2.096.719.180.000 100 4,88 

2020 48.665.149.000 1.915.989.375.000 100 2,54 

2021 11.296.951.000 1.838.539.299.000 100 0,61 

2022 27.395.254.000 1.806.280.965.000 100 1,52 

4 PRDA 2018 175.450.000.000 1.930.381.000.000 100 9,09 

2019 210.261.000.000 2.010.967.000.000 100 10,46 

2020 268.747.000.000 2.232.052.000.000 100 12,04 

2021 621.623.000.000 2.718.564.000.000 100 22,87 

2022 371.626.000.000 2.669.591.000.000 100 13,92 

5 PRIM 2018 17.301.000.000 912.297.000.000 100 1,90 

2019 2.183.000.000 911.548.000.000 100 0,24 

2020 38.093.000.000 950.303.000.000 100 4,01 

2021 75.496.000.000 1.131.323.000.000 100 6,67 

2022 21.546.000.000 1.034.519.000.000 100 2,08 

6 PYFA 2018 8.447.447.988 187.057.163.854 100 4,52 

2019 9.342.718.039 190.786.208.250 100 4,90 

2020 22.104.364.267 228.575.380.866 100 9,67 

2021 5.478.952.440 806.221.575.272 100 0,68 

2022 275.472.011.358 1.520.568.655.644 100 18,12 

7 SIDO 2018 663.849.000.000 3.337.628.000.000 100 19,89 

2019 807.689.000.000 3.536.898.000.000 100 22,84 

2020 934.016.000.000 3.849.516.000.000 100 24,26 

2021 1.260.898.000.000 4.068.970.000.000 100 30,99 

2022 1.104.714.000.000 4.081.442.000.000 100 27,07 

8 TSPC 2018 540.378.145.887 7.869.975.060.326 100 6,87 

2019 595.154.912.874 8.372.769.580.743 100 7,11 

2020 834.369.751.682 9.104.657.533.366 100 9,16 

2021 877.817.637.643 9.644.326.662.784 100 9,10 

2022 1.037.527.882.044 11.328.974.079.150 100 9,16 

 



 

 
 

 Lampiran 5 Hasil Analisis Data 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 



 

 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Gletser)

 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Uji t 

 

Hasil Uji F 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

  



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

  



 

 
 

Lampiran 6 Jurnal Penelitian 

No. Tanggal Jenis Kegiatan 

1 28 Januari 2024 Mencari dan mengunduh data laporan 

tahunan perusahaan sektor kesehatan periode 

2018-2022 pada website resmi BEI serta 

website masing-masing perusahaan 

 

2 1 Februari 2024 Melakukan tabulasi data penelitian 

 

3 2 Februari 2024 Menguji data laporan tahunan yang telah 

diperoleh dari website resmi BEI serta 

website masing-masing perusahaan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 27 

 

4 7 Februari 2024 Melakukan analisis data penelitian dari 

sampel yang telah diperoleh 

 

5 23 Februari 2024 Penelitian selesai 
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